
a. bahwa dalam rangka meningkatkan kinerja dan tata kelola 
pemerintahan yang akuntabel telah ditetapkan Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang menjadi 
pedoman dalam mengukur kinerja, mengendalikan dan 
mengevaluasi rencana pembangunan; 

b. bahwa untuk melaksanakan Sistem Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah pada Pemerintah Daerah Provinsi Jawa 
Barat, perlu dibentuk pedoman implementasi Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah sebagai panduan 
bagi Perangkat Daerah di lingkungan Pemerintah Daerah 
Provinsi dalam perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, 
pelaporan kinerja, dan evaluasi akuntabilitas internal; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan 
Gubemur ten tang Pedoman Implementasi Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Lingkungan 
Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Barat; 

1. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia 
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah 
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6 
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah 
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang 
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856); 

2. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2023 tentang Provinsi 
Jawa Barat (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 
2023 Nomor 57, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6866); 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah 
Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 
4614); 

GUBERNUR JAWA BARAT, 

Mengingat 

Menimbang 

TENT ANG 

PEDOMAN IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI 
PEMERINTAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH 

PROVINS! JAWA BARAT 

PERATURAN GUBERNUR JAWA BARAT 
NOMOR TAHUN 2023 

GUBERNUR JAWA BARAT 

SALIN AN 
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BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Gubemur ini, yang dimaksud dengan: 
1. Daerah Provinsi adalah Daerah Provinsi J awa Barat. 
2. Pemerintah Daerah Provinsi adalah Gubernur sebagai 

unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang memimpin 
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom. 

3. Gubernur adalah Gubernur Jawa Barat. 
4. Sekretaris Daerah Provinsi adalah Sekretaris Daerah 

Provinsi Jawa Barat. 
5. Perangkat Daerah adalah unsur pembantu Gubernur dan 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah dalam penyelenggaraan 
urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah 
Provinsi. 

MEMUTUSKAN: 
PERATURAN GUBERNUR TENT ANG PEDOMAN 
IMPLEMENTASI SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA INSTANSI 
PEMERINTAH DI LINGKUNGAN PEMERINTAH DAERAH 
PROVINS! JAWA BARAT. 

4. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem 
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 80); 

5. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 ten tang Petunjuk 
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara 
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita 
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1842); 

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi 
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan 
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka 
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka 
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja 
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 
2017 Nomor 1312); 

7. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 88 Tahun 2021 tentang Evaluasi 
Akuntabilitas Kinerja lnstansi Pemerintah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1569); 

8. Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan 
Reformasi Birokrasi Nomor 89 Tahun 2021 tentang 
Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor 1570); 

9. Peraturan Daerah Provinsi Jawa Barat Nomor 11 Tahun 
2011 ten tang Transparansi, Partisipasi dan Akuntabilitas 
dalam Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran 
Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2011 Nomor 11); 
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Menetapkan 



Pasal 6 
(I) Dalam rangka mengelola 'SAKIP, Gubernur membentuk Tim 

SAKIP mulai dari perencanaan kinerja, pengukuran kinerja, 
pelaporan kinerja hingga evaluasi akuntabilitas kinerja. 

(2) Pembagian peran dengan dalam pengelolaan SAKIP sebagai 
berikut: 

Memuat mekanisme dan tata cara 
penyusunan evaluasi akuntabilitas kinerja 
internal. 

car a tata Memuat mekanisme dan 
penyusunan 1aporan 1<lnerja. 

e. BAB V PEDOMAN PENYUSUNAN EVALUASI 
AKUNTABILITAS KINERJA INTERNAL 

car a tata dan Memuat mekanisme 
pengukuran kinerja. 

d. BAB IV PEDOMAN PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA 

Memuat mekanisme dan tata cara 
penyusunan perencanaan kinerja. 

c. BAB III PEDOMAN PENGUKURAN KINERJA 

Pasal 5 
( 1) Pedoman implementasi SAKIP sebagaimana tercantum 

dalam Lampiran, sebagai bagian yang tidak terpisahkan 
dari Peraturan Gu bern ur ini. 

(2) Sistematika pedoman implementasi SAKIP sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), sebagai berikut: 
a. BAB I PEMBAGIAN PERAN SI-STEM AKUNT ABILITAS 

KINERJA 
Memuat pembagian peran Perangkat Daerah 
dalam penyelenggaraan SAKIP. 

b. BAB II PEDOMAN PENYUSUNAN PERENCANAAN 
KINERJA 

BAB II 
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Pasal 4 
SAKIP di lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi, meliputi: 
a. SAKIP Pemerintah Daerah Provinsi; dan 
b. SAKIP Perangkat Daerah. 

6. Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah yang 
selanjutnya disingkat SAKIP merupakan sistem yang 
mengatur proses perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan 
pelaporan kinerja instansi pemerintah dalam mencapai 
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. 
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BERITA D~H PROVINS! JAWA BARAT TAHUN 2023 NOMOR 

Diundangkan di Bandung 
pada tanggal 

Ditetapkan di Bandung 
pada tanggal 

Pasal 7 
Peraturan Gu bernur mi mulai berlaku pada tanggal 
diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan 
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan penempatannya 
dalam Berita Daerah Provinsi Jawa Barat. 

BAB IV 
KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 6 
Pada saat Peraturan Gubernur ini mulai berlaku, Peraturan 
Gubernur Jawa Barat Nomor 21 Tahun 2013 tentang Pedoman 
Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 
di Lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat (Berita Daerah 
Provinsi Jawa Barat Tahun 2013 Nomor 21 Seri E), dicabut dan 
dinyatakan tidak berlaku. 

(3) SAKIP Perangkat Daerah disusun oleh masing-masing 
Perangkat Daerah melalui arahan kebijakan, verifikasi, dan 
validasi Tim SAKIP Pemerin tah Dae rah Provinsi. 

a. perencanaan kinerja diampu oleh Badan Perencana 
Pembangunan Daerah Pemerintah Daerah Provinsi; 

b. pengukuran kinerja diampu oleh Badan Perencana 
Pembangunan Daerah Pemerintah Daerah Provinsi; 

c. pelaporan kinerja diampu oleh Biro Organisasi 
Sekretariat Daerah Pemerintah Daerah Provinsi; dan 

d. evaluasi kinerja diampu oleh Inspektorat Daerah 
Provinsi. 

4 

' ., 

31 Agustus 2023

GUBERNUR JAWA BARAT,

MOCHAMAD RIDWAN KAMIL

ttd

31 Agustus 2023

SEKERTARIS DAERAH PROVINSI
                 JAWA BARAT,

SETIAWAN WANGSAATMAJA

ttd
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SAKIP di lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi meliputi SAKIP Pemerintah Daerah 

Provinsi dan SAKIP Perangkat Daerah. SAKIP Perangkat Daerah disusun oleh masing­ 

masing Perangkat Daerah melalui arahan kebijakan, verifikasi dan validasi Tim SAKIP 

Pemda. SAKIP Pemerintah Daerah Provinsi dikelola oleh Tim SAKIP Pemda dengan 

pembagian peran sebagai berikut: 

1. Perencanaan kinerja diampu oleh Bappeda 

Bappeda memiliki peran menyusun pedoman, membina dan memvalidasi 

penyelenggaran SAKIP dimensi perencanaan kinerja. Bappeda juga dapat menjadi 

evaluator dalam evaluasi akuntabilitas kinerja internal dibawah koordinasi lnspektorat. 

2. Pengukuran kinerja diampu oleh Bappeda 
Bappeda memiliki peran menyusun pedoman, membina dan memvalidasi 

penyelenggaran SAKIP dimensi pengukuran kinerja. Bappeda juga dapat menjadi 

evaluator dalam evaluasi akuntabilitas kinerja internal dibawah koordinasi lnspektorat. 

3. Pelaporan kinerja diampu oleh Biro Organisasi 

Biro Organisasi memiliki peran menyusun pedoman, membina dan memvalidasi 

penyelenggaran SAKIP dimensi pelaporan kinerja. Biro Organisasi juga dapat menjadi 

evaluator dalam evaluasi akuntabilitas kinerja internal dibawah koordinasi lnspektorat. 

Biro Organisasi juga memiliki peran dalam tata kelola penyelenggaraan SAKIP 
Pemerintah Daerah yaitu merumuskan dan memastikan seluruh tim SAKIP memiliki 

performa yang baik dalam mengimplementasikan kebijakan tentang tata kelola 

penyelenggaraan SAKIP. 

4. Evaluasi kinerja diampu oleh lnspektorat. 

lnspektorat memiliki peran menyusun pedoman, membina dan memvalidasi 
penyelenggaran SAKIP dimensi evaluasi kinerja. lnspektorat juga dapat menjadi evaluator 

dalam evaluasi akuntabilitas kinerja internal. 

BABI 
PEMBAGIAN PERAN SISTEM AKUNTABILITAS KINERJA 
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Manajemen kinerja institusi meliputi perjenjangan kinerja, penerjemahan pohon kinerja 
kedalam perencanaan pembangunan dan perencanaan pembangunan perangkat daerah 

serta perjanjian kinerja. Adapun manajemen kinerja individu meliputi penyusunan SKP. 
Melalui manajemen kinerja terintegrasi, penyusunan SKP dimulai dari penyusunan 

penjenjangan kinerja hingga penyusunan perjanjian kinerja secara terintegrasi. Dengan 

demikian terdapat hubungan korelasi yang jelas antara kinerja individu dengan kinerja 

organisasi. 

~------~---------------------~~-----~---------~~. : I 
I CASCADING I 
I I 
I I 
I REPORTING I 

I IWIHM\__ t r: I 
: : -----------------------~------------------------· 

Slstem ManaJemen KlnerJa lnstansl Pemerlntahan Terintegrasl (#Jabarsemakinpastl) 
(lntegrasi Konsep dan lnteroperabilitas Aplikasi E-SAKIP dan TRK) 

2.1. Pedoman Manajemen Kinerja Terintegrasi 
Manajemen Kinerja lnstansi Pemerintahan Terintegrasi adalah sebuah konsepsi 

inovatif Pemerintah Provinsi Jawa Barat yang mengintegrasikan sistem manajemen kinerja 

institusi dengan sistem manajemen kinerja lndividu. 

Manajemen Kinerja terintegrasi bertujuan untuk: 

1. Sinkronisasi kinerja institusi dengan kinerja individu 

2. Menciptakan single input sistem perencanaan, pengukuran dan pelaporan kinerja 
3. Efisiensi dalam monitoring kinerja 

4. Pengelolaan data base kinerja terintegrasi (kinerja institusi dan kinerja individu) 
Manajemen Kinerja terintegrasi menjamin adanya korelasi antara kinerja Gubemur 

sampai dengan kinerja pelaksana, sehingga kedepannya bentuk-bentuk inovasi apapun harus 
mengarah kepada lndeks Kinerja Utama (IKU) Gubemur. 

BAB II 
PEDOMAN PENYUSUNAN PERENCANAAN KINERJA 
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Pembangunan jalan alan terbangun elancaran mobilitas/akses terbuka 

Skema di atas adalah skema paling sedernana dari sebuah model logis. Dari skema 

tersebut dapat diketahui bahwa outcome dapat dihasilkan jika output berfungsi dan tepat. 

Selain itu, yang paling harus dipahami adalah membedakan output dengan outcome. Output 

merupakan barang/jasa yang dihasilkan dari sebuah aktivitas pada sebuah organisasi. 

Sedangkan outcome adalah hasil dari berfungsinya output tersebut. Ketika menetapkan 
kinerja, sebuah organisasi pemerintah khususnya diwajibkan untuk menghasilkan outcome, 

tidak hanya output. Karena tentunya output belum cukup untuk menjawab alasan keberadaan 

dari organisasi tersebut. 

atrol keamanan 

man/ tertib/ tidak ada kejahatan ilayah yang dilakukan 

2.1.1. Pedoman Perjenjangan Kinerja 

Pohon kinerja adalah alat bantu bagi organisasi untuk mengawal struktur logika sebab­ 

akibat atas berbagai kondisi yang diperlukan organisasi dalam menghasilkan outcome yang 

diinginkan. Secara teoretis, konsep pohon kinerja mengadopsi konsep logic model yang 
merupakan salah satu pendekatan perencanaan yang sering digunakan menganalisis 

proses/tahapan logis yang diperlukan dalam mencapai outcome yang diinginkan. 

• Model Logis (logic model): Merupakan alat/metode yang digunakan untuk membantu 

proses berpikir logis dalam menjabarkan bagaimana berbagai kondisi komponen 

saling terkait dan berinteraksi untuk menciptakan kondisi hasil yang diinginkan 

(Poister, 2003). 

• Merupakan representasi gratis sederhana dari suatu sistem yang menunjukkan relasi 

logis suatu proses transformasi dari input menjadi output untuk mewujudkan keluaran 

( outcome/result). 

Model logis terdiri dari tahapan kondisi yang saling berkaitan/bertiubungan dalam 

membentuk outcome/hasil yang diharapkan. Tahapan kondisi ini membentuk sebuah alur 
logis yang tersistem yang sering dinamai dengan rantai nilai (value chain), yang model 

sederhananya terdiri dari input, proses, output, outcome. Input merupakan besaran sumber 

daya yang dibutuhkan sebuah organisasi untuk memproduksi output (keluaran) baik barang 
maupun jasa. Proses merupakan aktivitas atau upaya yang dilakukan untuk mengolah input 

menjadi output. Output merupakan barang/jasa yang dihasilkan oleh sebuah organisasi dalam 
rangka mencapai outcome. Sedangkan outcome adalah hasil dari berfungsinya output. 

T abel 1. Contoh Aktivitas Output dan Outcome 
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Dalam menyusun pohon kinerja, yang pertu dilakukan oleh instansi pemerintah adalah 

mengubah alur berpikir logis dari sebuah skema model logis, yang awalnya dimulai dari input 

dan berakhir pada outcome, menjadi dimulai dari outcome yang diinginkan dan berakhir pada 
input, sebagaimana yang tertihat pad a gambar di bawah ini. 

Output 2. 

Output 1 

Gambar 3. Sebuah Outcome Hasil Dari Berfungsinya Berbagai Output 

Selain itu, sebuah outcome juga biasanya juga dihasilkan oleh lebih dari satu output. 

Sehingga bentuk dari logic model bukanlah sebuah model yang linear. 

OUTCOME 

••••••••• 
Gambar 2. Tahapan Outcome dalam logic model 

Gambar 1 tentang model logis adalah skema paling sederhana yang terjadi. Dalam 

kenyataannya, tahapan/alur logis yang terjadi lebih kompleks, bervariasi, dan lebih Panjang. 

Sebuah model logis dari sebuah program seringkali membutuhkan tahapan kondisi yang lebih 

panjang. Setiap output pun, tidak selalu langsung menghasilkan outcome yang diinginkan. 

Terdapat kondisi antara output dan outcome yang ingin dicapai, kondisi antara tersebut sering 

disebut juga dengan outcome antara (intermediate outcome), dan outcome pendahuluan 

(initial/immediate outcome). 

OUTCOME OUTPUT INPUT 

Gambar 1. Mo~I Logis Sederhana 
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Sasaran/kinerja level strategis biasanya berupa hasil (result) yang harus diwujudkan 

oleh sebuah organisasi. Biasanya statement-nya menggambarkan perubahan kondisi suatu 

masyarakat menjadi lebih baik, rnisal: menurunnya kemiskinan, meningkatnya kualitas 

lingkungan hidup, menurunnya kemacetan, dll. Sasaran/kinerja level taktis biasanya berupa 

efektivitas/hasil dari sebuah program. Program sendiri dapat diartikan dengan sekumpulan 

aktivitas yang perlu dilakukan untuk mencapai hasil, yang termuat dalam sasaran/kinerja 

strategis. Sedangkan sasaran operasional biasanya berisi accomplishment atau penyelesaian 
suatu kegiatan/aktivitas. Setiap level dalam piramida kinerja di atas tidak merepresentasikan 

satu jabatan/posisi tertentu dalam organisasi. Bisa saja dalam kinerja/sasaran operasional 

diisi oleh beberapa jabatan pada jenjang yang berbeda. 
Piramida di atas juga menunjukkan bahwa seharusnya kinerja strategis diisi oleh 

kondisi final outcome/longer term outcome, kinerja taktis diisi oleh outcome antara 
(intermediate outcome/initial outcome), dan kinerja operasional diisi oleh output-output. 

Semakin ke bawah jenjang maka kinerjanya akan semakin teknis/operasional, 

Outcome/hasil tersebut harus dihasilkan dari serangkaian proses keputusan strategis 

yang melibatkan para pimpinan instansi pemerintah. Tentunya, statement outcome/hasil 

tersebut harus sesuai dengan isu strategis, mandat, dan alasan keberadaan organisasi. 

Operational 
Objectives 

Tactical 
Objectives 

Strategic 
Objectives 

Garn.bar 5. Levelling of Objective 

Dalam sebuah organisasi, setidaknya dikenal 3 level kinerja (sasaran kinerja), yaitu 

sasaran/kinerja level strategis (strategic objectives), sasaran/kinerja level taktis (tactical 

objectives), dan sasaran/kinerja level operasional (operational objectives). 

• 1,.-!:RME;::,.,i. TE 
ou·coME ,OUTCOME 

...,.l~GP\A"':" I ······- 
Gambar 4. Menyusun Pohon Kinerja Dimulai dari Outcome 
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2.1.1.1. Prinsip-prinsip Umum Membangun Pohon Kinerja 

1. Logis, yakni suatu pohon kinerja harus menggambarkan hubungan 'sebab-akibat' 

ataupun 'jika-maka'. Pohon kinerja disusun untuk mengawal ketepatan logika. Kondisi 

yang berada di level/hierarkhi lebih tinggi adalah akibat/hasil dari kondisi/hierarkhi 

dibawahnya. 

2. Empiris, yakni suatu pohon kinerja harus berdasarkan kondisi/isu 
strategis/permasalahan faktual yang terjadi. Fungsi pohon kinerja adalah untuk 

mendapatkan altematif solusi atau pemecahan masalah yang dibutuhkan oleh 

organisasi. Agar mendapatkan altematif pemecahan masalah yang tepat tentu 

penyusunan pohon kinerja harus didasari pada kondisi faktual di lapangan dan 
berdasar pada evidence dan informasi yang andal. 

3. Antisipatif, yakni suatu pohon kinerja harus disusun dengan mempertimbangkan 
kondisi masa depan karena akan digunakan dalam jangka waktu lebih dari satu tahun. 

l=I 

Skema yang tertihat pada gambar 6 akan lebih mengarahkan instansi pemerintah 

untuk menetapkan desain program/kegiatan (proses) yang lebih berfungsi, tepat, dan 

bermanfaat bagi pencapaian outcome/hasil. lnstansi pemerintah akan mendapatkan 
gambaran utuh atas kondisi-kondisi yang diperlukan, termasuk output apa yang harus 

dihasilkan, agar outcome/hasil tercapai. Apabila hal ini terwujud, maka input yang akan 

digunakan akan menjadi lebih efektif dan efisien. Pengembangan pohon kinerja juga 

sebaiknya dilakukan berdasarkan level organisasi, sehingga terdapat beberapa level pohon 

kinerja berdasarkan tingkatan organisasinya, seperti pohon kinerja level organisasi, pohon 

kinerja level unit organisasi, pohon kinerja level satuan kerja dan seterusnya. 

Dalam membangun pohon kinerja, terdapat beberapa prinsip yang harus dipegang 

teguh instansi pemerintah untuk mendapatkan logika yang ideal. Prinsip tersebut dapat dibagi 
menjadi dua, yaitu prinsip umum dan prinsip penyusunan. 

Gambar 6. Skema Pohon Kinerja 
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PENERJEMAHAN 
POHON KINERJA 

PENYUSUNAN POHON KINERJA 

T 

2.1.1.2. Tahapan Perjenjangan Kinerja 

Secara umum, terdapat 5 tahapan yang pertu dilalui sebagaimana yang terlihat pada 

gambar di bawah ini. Tahap I sampai dengan Tahap IV adalah tahap penyusunan pohon 

kinerja. Tahap V adalah tahap untuk menerjemahkan pohon kinerja dalam komponen 

perencanaan dan struktur organisasi. 
Gambar 7. Tahapan Penjenjangan Kinerja 

4. Dinamis, yakni suatu pohon kinerja harus mengikuti perubahan lingkungan strategis. 

Hal ini berarti bahwa jika memang diperlukan, pohon kinerja dapat terus 

disempumakan, diubah, bahkan disusun ulang untuk mengakomodir perubahan­ 

perubahan yang terjadi. Pohon kinerja harus mendukung organisasi menjadi lebih 

dinamis dan berorientasi hasil, sehingga menjadikan pohon kinerja sebagai acuan 

yang tidak dapat diubah adalah hal yang salah kaprah. 

5. Holistik, yakni suatu pohon kinerja harus mempertimbangkan keterkaitan dengan 

urusan lainnya. Penyusunan pohon kinerja seharusnya tidak tersekat oleh urusan atau 

kewenangan yang akan membatasi keluasan cakupan analisis. Penyusun perlu untuk 

membuka kemungkinan adanya pengaruh dari urusan lainnya pada pohon kinerja 
yang akan dibuat. 

6. Out of The Box, yakni suatu pohon kinerja harus mengedepankan kerangka logis 
untuk mendapatkan upaya/strategis terbaik, bukan untuk mempertahankan status 
quo. Penyusun harus berusaha untuk mencari altematif kondisi/solusi lain di luar 

rutinitas atau eksisting. 

7. Materialitas, yakni suatu pohon kinerja harus diisi oleh kondisi-kondisi yang penting, 

strategis, dan paling berdampak. Apabila organisasi dihadapkan pada keterbatasan 

sumber daya yang membuatnya harus menentukan pilihan dari berbagai solusi yang 
dihasilkan dari pohon kinerja, maka pilihan solusi harus dijatuhkan pada yang paling 

penting, strategis, dan berdampak 
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Tahap II: ldentifikasi Critical Success Factor yang dibutuhkan untuk mencapai 
kinerja/outcome strategis 

Setelah instansi pemerintah menetapkan outcome/hasil yang harus dicapai, maka 

tahap selanjutnya adalah mengidentifikasi Critical Success Factor (CSF) outcome/hasil 

terkait. Mengidentifikasi CSF sebenamya adalah langkah awal untuk membangun model logis 

dari outcome/kinerja. Sebagaimana yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, proses 

membangun model logis kinerja sebenamya adalah mengidentifikasi kondisi/outcome antara 

(immediate/initial outcome) sampai pada kondisi paling teknis/operasional yang dapat 

menghasilkan output (lihat kembali gambar 4) 

CSF adalah area atau aspek-aspek kunci dan kritis yang berpengaruh dalam 

mewujudkan kinerja. Apabila CSF tercapai, maka outcome/hasil berpotensi besar untuk 

tercapai. Oleh karenanya mendapatkan CSF yang tepat menjadi sangat penting bagi instansi 
pemerintah. Keterbatasan pengetahuan, pengalaman, teori, dan logika menjadi hambatan 

dalam mendapatkan CSF yang tepat. Oleh karenanya, instansi pemerintah dianjurkan untuk 
rnendapatkan CSF melalui diskusi, brainstorming, meminta pendapat para ahli, serta 
mengambil teori-teori yang relevan. 

Beberapa pertanyaan dapat diajukan untuk mendapatkan CSF seperti "apa saja yang 
harus ada/diperlukan agar outcome/kinerja tercapai?" "Bagaimana agar kinerja/outcome 

terwujud?" "Apa kondisi prasyarat yang harus ada agar outcome terealisasi?" 

Tahap I: Tentukan Outcome/Hasil yang akan dijabarkan 

Tahap pertama dari penyusunan pohon kinerja adalah menetapkan outcome/hasil 
yang akan dijabarkan dalam pohon kinerja. Penentuan outcome/hasil apa yang akan 

dijabarkan memerlukan kesepakatan bersama, khususnya dari para penentu keputusan 
strategis, karena akan mempengaruhi bangunan kinerja instansinya. ldentifikasi ini 

seharusnya dilakukan berdasarkan pada bukti (evidence) maupun data yang andal dan valid. 

ldentifikasi outcome ini juga harus terkait dengan hal-hal yang bersifat faktual/empiris ataupun 

berdasarkan isu strategis yang terjadi dan bukan hanya berdasarkan perkiraan semata. 

Outcome/hasil tingkat instansi harus menggambarkan outcome/hasil yang strategis 

(strategic objective). Outcomelhasil strategis sendiri seharusnya menggambarkan perubahan 
kondisi lingkungan dan masyarakat karena hal tersebut menggambarkan 

pengaruh/keberadaannya bagi lingkungan/masyarakat. Secara umum, terdapat beberapa 

faktor yang mendasari sebuah instansi dalam menetapkan outcome/ strategis nya, antara lain: 

1) Mandat atas tugas dan fungsi yang diembannya sesuai dengan Peraturan perundangan 
yang berlaku; 

2) lsu strategis/permasalahan yang dihadapi dan yang akan dihadapi; 
3) Ekspektasi/harapan masyarakat dan/atau stakeholder. 
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Penjelasan dari gambar 8 di atas adalah bahwa outcome "menurunnya kemacetan 

lalu lintas" dapat dicapai melalui perwujudan setidaknya lima kondisi antara, yaitu 

'meningkatnya kapasitas jalan dibanding kendaraan', 'menurunnya pelanggaran berlalu 

CSFV: 
Terciptanya 

Peoataan Kota yang 
Balk 

CSFIV: 
Menlngkalnya 

Kualitas Perrmuan 
Jalan 

CSFR: 
MelU\ftlya 

Pelanggaran BerlalJ 
l..ilt8s 

Merungltalnya 
Kapasitas Jalan 

dlbandlng kendaraan 

OUTCOME: 
Menunmya 

Kemacetan Lalu 
Unta, 

Gambar 8. Penjabaran Outcome Kemacetan ke Kondisi yang Diperlukan 

lnfrastruktur Rusak berat 

Produksi Pupuk Menurun roduksi Padi Meningkat 

Tabel 2. Perbedaan Kondisi Baik dan Kondisi Buruk 

Dalam menjawab pertanyaan tersebut dan agar model logis yang disusun berkualitas 

baik, maka terdapat beberapa hal yang perlu dilakukan, antara lain: 

1) Tetapkan CSF yang menggambarkan isu/permasalahan yang benar-benar terjadi (factual 

problem); 

2) Tetapkan CSF yang juga menggambarkan kebutuhan mencapai outcome/kinerja di masa 

yang akan datang (antisipatif); 

3) Tetapkan CSF dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan; 

4) ldentifikasi CSF harus dilakukan secara holistic, tidak tersekat urusan; 

5) Pastikan CSF merupakan "sebab" atau "cara" dan kinerja/outcome adalah "akibat" atau 

"hasil" nya. 

Setelah mengetahui faktor-faktor yang menjadi penyebab kemacetan berlalu lintas, 

selanjutnya, terjemahkan faktor-faktor tersebut ke dalam kalimat-kalimat kondisi yang 

diperlukan untuk mencapai outcome. Untuk memudahkan, proses penjabaran dapat 

dilakukan dengan menggunakan gambar/diagram. 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, kondisi dapat diartikan sebagai (1) Keadaan 

(baik maupun buruk), dan (2) Persyaratan. Karena kondisi merupakan keadaan maupun 

persyaratan, maka seringkali penjelasan atas kondisi disertai dengan kata sifat atau 

keterangan. untuk memahami apa yang disebut dengan kondisi, terdapat contoh dan ilustrasi 

yang digunakan. 
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Tahap IV: Lengkapi dengan lndikator Kinerja 
Apabila variabel yang mempengaruhi pencapaian outcome tetah cukup dijabarkan, 

maka langkah setanjutnya adatah metengkapi setiap variabet dengan indikatomya masing - 

masing. lndikator harus mampu menggambarkan pencapaian kinerja pencapaian kinerja 

suatu kegiatan, program atau sasaran dan tujuan dalam bentuk keluaran (output), hasil 

(outcome), dampak (impact), dan terukur. 

tndikator yang baik yaitu indikator yang memenuhi kriteria SMART, yakni Specific, 

Measurable, Attainable, Relevant, dan Timebound. 

• Spesific berarti bahwa indikator tersebut harus menunjukkan kondisi yang spesifik, 

tidak bias, atau bermakna ganda. 

• Measurable berarti indikator tersebut harus dapat diukur secara objektif dan memiliki 

ukuran kuantitatif. 

• Attainable berarti bahwa indikator tersebut adalah indikator yang memungkinkan 

organisasi mencapainya, tidak terlalu sulit dicapai, namun juga tidak terlalu mudah 

dicapai. 

• Relevant berarti indikator tersebut harus memiliki relevansi atau keterkaitan yang 

dekat dengan kinerja yang diukur. 

• Timebound berarti bahwa indikator tersebut adalah indikator yang menggambarkan 

kondisi pada suatu kurun waktu tertentu. 
Dibawah ini adalah beberapa contoh pohon kinerja sederhana (parsial), antara lain 

terkait permasalahan strategis kemacetan dan kemiskinan yang disusun sesuai langkah­ 

langkah diatas: 

Tahap Ill: Uraikan Critical Success Factor kepada Kondisi-Kondisi Antara Sampai 
kepada Kondisi Paling Teknis/Operasional 

CSF yang telah diidentifikasi dan diterjemahkan dalam katimat kondisi merupakan 

dasar bagi proses penjabaran kondisi-kondisi perlu lainnya. Proses penjabaran-nya sama 
seperti ketika mengidentifikasi key success factor dan menerjemahkannya menjadi kondisi 

yang diperlukan untuk pencapaian outcome. Gunakan logika "sebab-akibat" atau "jika-maka", 

atau gunakan pertanyaan "kondisi apa yang diperlukan agar CSF dapat terwujud?". Sama 
halnya seperti menentukan CSF, mengurai CSF kepada kondisi-kondisi antara dapat 

dilakukan dengan melakukan FGD, brainstorming, melihat teori, untuk selanjutnya 

mencocokkannya dengan kondisi empiris yang sebenamya terjadi. 

lintas', 'meningkatnya kualitas jalan raya', 'berkurangnya parkir liar', dan 'terciptanya penataan 

kota yang baik'. 
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I 
.1 1 

Meni ngkatkan akses ,Meninglcatkan parusipasi 
pendidlklln penduduk pendidikan non formal 

mlskln IK :% pddkputussekolah 
JK: Rata -e ata lama ikut Kejar A/8/C 
sekolah pddk mlSktn 

1 
Tersalurkannya Tersaluncamya dana BOP 

be.siswa utk peserta ke lernbap pMdidlkan 
dldl k kurang mampu nonformal 
fl(: Jml pddk mlskin IK: Jml lemdik nonformol 
penerlmo berlst-11 penerlmo BOP 

Gambar 10. Contoh Pohon Kinerja Kemiskinan (parsial) 

POHON KINERJA 

Terlaksananya 
Penegakan Ganjil-Genap 
IK: Jml penegakan gage 

Terlaksananya 
Sosialisasi Ganjil-Genap 

IK: Jml sosialisasi 

I 

Menurunnya 
volume kendaraan 
IK: Jml kendaraan 

dijamsibuk 

Meningkatnya lajur 
jalan kendaraan 

IK: Jml lajur jalan 
royo 

Meningkatnya koalitas 
permukaan jalan 
IK: Panjangjalan 

mantop 

Metlingkatnya 
kapasitas Jal an 
IK:smp/jam 

Menurunnya 
pelanggaran lalu lintas 
II<: Jml pelanggaron LL 

I 

l 1 l 
BEn<urangnya 

pa-kirliar 
fl<: Jumlah titik 

parkirlior 

1 
I 

Menurunnya 
kemacetan 

fK: Level of Service 

POHON KINERJA 

Gambar 9. Contoh Pohon Kinerja Kemacetan (parsial) 
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2.1.1.3. Mengklasifikasi Pohon Kinerja Kepada Level Kinerja 

Langkah awal yang dilakukan dalam menuangkan pohon kinerja ke perencanaan 

kinerja instansi pemerintah adalah dengan mengklasifikasi pohon kinerja ke 3 (tiga) level 

kinerja, yaitu level kinerja strategis, level kinerja taktikal dan level kinerja operasional. 

Penjelasan lengkap tentang ketiga level kinerja tersebut dan kriteria-kriterianya terdapat 

di Bab II pedoman ini. Klasifikasi kinerja ini akan menjadi acuan dalam menentukan 

perencanaan kinerja dan kinerja utama setiap jabatan. Berikut contoh pengklasifikasian 

pohon kinerja ke dalam level kinerja yang mengacu pada contoh parsial pohon kinerja 

kemiskinan pada gambar 10 Bab Ill pedoman ini: 

~ ~ ~ ~ 

2 .2 1 

§] [·~•i•] l·-= .. ·I [--=,,,] l~~·i•] Kond;II 
PendulM,e 11.2.2 1 

SA~AftAN 
STRATEGIS 2 1 =i- i 

SA SARAN 
STRATEGIS 1 

Gambar 11. Satu Kotak Menjadi Satu Komponen Perencanaan 

Setelah pohon kinerja tersusun dengan baik, selanjutnya pohon kinerja tersebut 

diterjemahkan menjadi nomenklatur program/kegiatan sesuai dengan peraturan perundang­ 

undangan yang berlaku dan didistribusikan ke setiap jabatan dalam struktur organisasi, yang 

akan dibahas pada bab selanjutnya. Lebih lanjut, pohon kinerja ini juga dapat dijadikan dasar 

rujukan dalam menetapkan struktur organisasi instansi pemerintah. Dengan demikian, 

nantinya struktur organisasi yang dibangun dapat mendukung pencapaian kinerja yang 

diharapkan. 



19 

2.1.2. Penerjemahan Pohon Kinerja ke dalam Cascading, Perencanaan 

Pembangunan Daerah dan Perencanaan Pembangunan Perangkat Daerah 
Langkah selanjutnya setelah mengklasifikasi level kinerja adalah menuangkan tiap­ 

tiap level kinerja tersebut ke komponen perencanaan dan mendistribusikannya ke tiap level 

sebagaiberikut: 

1. Prinsip-prinsip menuangkan pohon kinerja kepada komponen perencanaan yang telah 
dijelaskan sebelumnya 

2. Skema dalam menuangkan level kinerja ke dalam dokumen perencanaan dan perjanjian 

kinerja tiap jabatan, seperti yang ditampilkan dalam gambar dibawah 

3. Peraturan terkait penetapan program dan kegiatan Pemerintah Daerah 
4. Mandat dan ruang lingkup tugas jabatan 

Dalam praktiknya, pengklasifikasian level kinerja dapat lebih kompleks dari gambar 

contoh diatas. Pengklasifikasian kinerja strategis bisa dibedakan menjadi beberapa jenis, 

yaitu: 

1. Kinerja Strategis Daerah, untuk kinerja yang bersifat strategis di tingkat daerah 
(Pemerintah Daerah) 

2. Kinerja Strategis Urusan dan Bidang Urusan, untuk kinerja yang bersifat strategis di 
tingkat Perangkat Daerah. 

Menurunnva 
kemiskinan 

! l 
Peningkatan daya Meningkatkan Menurunkan 

beli pemeratan pendidikan pengangguran 

l l 
Menurunkan p9dk Meningkatkan daya 

putus selcolah tampung selcolah 

I 
l 1 

Meningkatkan akses Meningkatkan 
pendidikan penduduk partisipasi pendidikan 

mi skin nonformal 

1 1 
Tersalurkannya Tersalurkannya dana 

beasiswa utk peserta BOP ke lembaga 
didik kurang mampu pendidikan nonformal 

Gambar 12. Contoh klasifikasi level kinerja sederhana 

Kinerja Operasional +- 

Kinerja Taktikal 

Kinerja Strategis { 

Level Ki nerja 
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Gambar 14. Conteh penuangan pohon kinerja ke komponen perencanaan dan kinerja jabatan 

Klnerja Manajetlal 
(lntennedlate 

Outcome) 

Kinorja Slrategd +- SelctorlBidang 
lkusan Ontetmedl~ 

Outcame) 

Klnetja Slrategi5 
NaslonaVDaetah 

(Ullimatl! Outcoce) 

-1 Snaran 
IC.eglatln ... 

i::,-,,,,"',,,,, .... =,_·,,,....,...., ... [ 

... [ 

Renstra Perangkat 
Daetah; 

Tujuan/5-an 
Pennglcal CJaerah 

RPJMO 
Tujuan/S~n 

Pvmda 

Agar dokumen perencanaan pembangunan daerah dan dokumen perencanaan 

pembangunan daerah selaras dan memenuhi ketentuan hubungan logis, maka pohon 

kinerja dan cascading harus menjadi pedoman dalam penyusunan RPJMD, Renstra, RKPD, 

Renja, DPA, Perjanjian Kinerja, dan SKP. 

Hampir sama dengan penjelasan sebelumnya, tahapan awal dalam menuangkan 

pohon kinerja ke dalam komponen perencanaan Pemerintah Daerah adalah dengan terlebih 

dahulu mengklasifikasi pohon kinerja menjadi kinerja strategis, kinerja manajerial, dan kinerja 

operasional. Kinerja strategis perlu diurai menjadi beberapa jenis dan tingkatan kinerja 

strategis. Gambar berikut adalah contoh klasifikasi level kinerja dari pohon kinerja 

pengentasan kemiskinan di daerah. 

Gambar 13. Skema penuangan pohon kinerja ke komponen perencanaan dan kinerja jabatan 
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lndikator kinerja tujuan dan sasaran contoh diatas sebelumnya sudah ditetapkan 
dalam penyusunan pohon kinerja. Sedangkan target ditetapkan dengan 

mempertimbangkan kondisi awal periode perencanaan dan kondisi yang diharapkan 

terjadi pada periode akhir perencanaan. 

2. Menetapkan Kinerja Strategis Urusan/Bidang Urusan sebagai Tujuan dan Sasaran 

Strategis dalam Perencanaan Strategis Perangkat Daerah. 
Langkah selanjutnya adalah menetapkan kinerja strategis u'rusan/bidang urusan 

sebagai tujuan dan sasaran strategis dalam perencanaan strategis perangkat daerah. 

Perencanaan strategis perangkat daerah menggambarkan peran penting dan strategis 
suatu pemerintah daerah dalam mendukung tercapainya prioritas pembangunan 

daerah dan menjelaskan alasan keberadaan (eksistensi) perangkat daerah tersebut. 

Dalam menetapkan Tujuan dan Sasaran Strategis Perangkat Daerah, dapat 

menggunakan prinsip-prinsip dalam menerjemahkan kinerja ke komponen 
perencanaan yang telah dijelaskan sebelumnya. 

Tujuan lndikator Tujuan Target 

Menurunnya Angka Kemiskinan XS 
Kemiskinan 

Sa.saran Strattiis lndikatcr Sasaran n.I n.11 n.III n.IV n.V 

Meningkatnya Rata-rata lama Xl X2 X3 X4 XS 
Pemerataan sekolah 
Pendidikan 

1. Menetapkan Kinerja Strategis Daerah sebagai Tujuan dan Sasaran dalam 
Perencanaan Strategis Pemerintah Daerah 

Perencanaan strategis Pemerintah Daerah tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) yang menggambarkan arah dan 

prioritas pembangunan Pemerintah Daerah, serta diuraikan hasil yang ingin dicapai 

instansi pemerintah dalam 5 (lima) tahun kedepan serta strategi-strategi penting yang 
akan dilakukan agar hasil yang direncanakan dapat dicapai sesuai harapan. Oleh 

karena itu, penentuan tujuan dan sasaran dalam RPJMD harus mengacu pada kinerja 
strategis daerah yang menjawab isu-isu dan permasalahan strategis daerah. 

Berikut contoh menuangkan pohon kinerja dari Gambar 14 diatas ke dalam Tujuan 

dan Sasaran RPJMD Pemerintah Daerah: 

Tabel 3. Contoh Tujuan dan Sasaran RPJMD yang Ditetapkan dari Pohon Kinerja 

Selanjutnya berdasarkan klasifikasi level kinerja diatas, Pemerintah Daerah 

menuangkan pohon kinerja ke komponen perencanaan dan kinerja tiap level jabatan, dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
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4. Menetapkan Kinerja Operasional sebagai Sasaran Subkegiatan 
Langkah selanjutnya adalah perangkat daerah menetapkan subkegiatan yang akan 

dilaksanakan dengan mengacu pada peraturan yang diatur oleh Kementerian Oalam 

Negeri. Agar Subkegiatan yang telah ditetapkan lebih spesifik ukuran 

keberhasilannya, perangkat daerah menetapkan sasaran subkegiatan, indikator 

subkegiatan, target subkegiatan, dengan mengacu kepada pohon kinerja level kinerja 

operasional. Conteh berikut mengacu pada gambar 14 diatas menuangkan kinerja 

operasional pada pohon kinerja ke subkegiatan serta sasaran dan indikatomya: 

Nama Program Pengelolaan Pendidikan 

Sasaran Program Menurunnya penduduk putus sekolah 

lndikator Program Anglea Putus Sekolah SD 

Target Program xxx 

Nama Kegiatan Pengelolaan Pendidikan Nonfonnal/Kesetaraan 

Sasaran Kegiatan Meningkatnya partisipasi Pendidikan nonformal 

lndikator Kegiatan Persentase penduduk putus sekolah yang 
melanjutkan pendidikan pada program Ke jar 
Paket A/B/C sampai tamat 

Target Kegiatan xxx 

Anggaran Rp.000,- 

3. Menetapkan Kinerja Taktikal sebagai Sasaran Program dan Sasaran Kegiatan 

Langkah selanjutnya dalam rangka pencapaian kinerja utama, perangkat daerah 

menetapkan program dan kegiatan dengan mengacu pada peraturan yang diatur oleh 

Kementerian Oalam Negeri. Agar program dan kegiatan yang telah ditetapkan lebih 

spesifik ukuran keberhasilannya, perangkat daerah menetapkan sasaran program, 

indikator program, dan targetnya, serta menetapkan sasaran kegiatan, indikator 

kegiatan, dan target kegiatan dengan mengacu kepada pohon kinerja level kinerja 

manajerial. Conteh berikut mengacu pada gambar 14 diatas, menuangkan kinerja 

manajerial pada pohon kinerja ke program dan kegiatan, sasaran program, sasaran 

kegiatan, indikator program dan indikator kegiatan: 

Tabel 4. Conteh Menetapkan Kinerja Taktikal Sebagai Sasaran Program dan Kegiatan 



23 

2.1.2.1. Langkah-langkah mendistribusikan pohon kinerja dan cascading ke setiap 

jabatan 
Distribusi pohon kinerja ke setiap jabatan pada Pemerintah Daerah mengacu pada 

klasifikasi level kinerja yang telah ditetapkan sebelumnya (gambar 14). Berikut panduan 

dalam mendistribusi kinerja tiap jabatan pada Pemerintah Daerah: 
a. Kinerja strategis daerah sebagai ukuran kinerja Kepala Daerah 

b. Kinerja strategis bidang urusan sebagai ukuran kinerja Kepala Perangkat Daerah 

c. Kinerja taktikal (intennediate outcome) sebagai kinerja Administrator 

d. Kinerja taktikal (immediate outcome) sebagai kinerja Administrator/Jabatan 

Fungsional Madya 
e. dan operasional (output aktivitas) sebagai kinerja Pengawas/Jabatan Fungsional 

Muda/Ketua Tim. 
Dalam mendistribusikan pohon kinerja menjadi kinerja setiap jabatan pada suatu 

instansi pemerintah, perlu memperhatikan mandat dan ruang lingkup kerja setiap struktur 

jabatan. Sebagai contoh, kinerja "menurunnya penduduk putus sekolah" dalam struktur 

jabatan yang terbagi pada 2 bidang, yaitu bidang pengelolaan Sekolah Dasar, dan bidang 
pengelolaan Sekolah Menengah Pertama, sehingga distribusi kinerja disesuaikan, yaitu 
"menurunnya penduduk putus sekolah SD" untuk bidang yang menangani Sekolah Dasar, 

dan "menurunnya penduduk putus sekolah SMP" untuk bidang yang menangani Sekolah 

Menangah Pertama. Selanjutnya, distribusi kinerja jabatan ke kinerja individu mengacu 

Peraturan Menteri PANRB terkait manajemen kinerja ASN atau peraturan lain yang berlaku. 

Nama Subkegiatan Pengelolaan dana BOP Sekolah 
Nonfonnal/ Kesetaraan 

Sasaran Subkegiatan Tersalurkannya dana BOP ke Lembaga 
Pendidikan Nonfonnal 

lndikator Subkegiatan Jumlah Lembaga Nonfonnal yang 

menerima dan mengelola dana BOP 
Target Subkegiatan xxx 

Anggaran Rp.000,- 

Tabel 5. Conteh Menetapkan Kinerja Operasional Sebagai Sasaran Subkegiatan 
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fl ...... _... 
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2. Masuk ke menu "Kamus lndikator" 

__ ... 

Untuk mengakses kamus indikator ini dalam dilakukan langkah langkah sebagai berikut: 

1. Login melalui https://kinerja.jabarprov.go.id/sakip/loqin melalui akun masing­ 

masing perangkat daerah atau alamat link penggantinya. 

S'4 lndikator Jumlah Ars,telctur l(,ntrja sasa•an Jumlah Oo,wme<> Has,! 
Sub strat~,s tida< tKc.>paJ ~·ng Wl'\IISI Monotonng dan Evlliuasi 
Keg.at..-. Aw'ltabili:a, 1(,,...,. 

55 Ind ..,tor Jumlah ,pt,..,s, ,n,..,ope,,tb,l,tas ~,p Ju"llah Doi<ume,, Has,t 
Sub d¥1 TIU( 11 F,rur) Monotormg dan Eva Ml 
""9"1tll'l Alcur,tab!lot..s IGO..-J6 

ss lndiator .lumt.h F,ru, Slste'n ~ba·~ <IIWl)d Juml.,'l Ooi.ume!'I Has,t 
Sub yang d,·~a~a~ Monltoung clan E,.iu.ts, 
Keg ata'l A<Untaoohta< K11\f't'~ 

2.1.2.2. Penggunaan Kamus Padanan lndikator berbasis Kebutuhan dengan 

lndikator berbasis Penyeragaman 

Dalam rangka sinkronisasi indikator berbasis kebutuhan dengan indikator berbasis 

penyeragaman perlu diterapkan kamus indikator padanan. Kamus indikator ini digunakan 

ketika penyusunan pohon kinerja dan cascading. 
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Langkah penyajian pohon kinerja (logical framework) dan cascading secara digital sebagai 

berikut. 

1. Login melalui https://kinerja.jabarprov.go.id/sakipnogin melalui akun masing-masing 

perangkat daerah atau alamat link penggantinya; 

II II 111111--11-1111111 
• 

2.1.2.3. Penyajian Pohon Kinerja (Logical Framework) dan cascading secara 

digital 

Pohon kinerja dan cascading dituangkan secara digital pada aplikasi Jabar makin 
pasti (Jawa Barat Manajemen Kinerja Terintegrasi) 

Gambar 15 Pohon Kinerja Digital dan Cascading Digital 
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5. Pilih "Kinerja Sub Kegiatan" dan klik "tambah" 

• 

..... ....,._. __ ......,._ ...... 
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~ .. .tit<',,,..~ . , • --- . . ....... ...r:. ~ I .. . .. 
I . 
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I 
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~~~ _......£ .. 
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4. Pilih "Kinerja Kegiatan" dan klik "tarnbah" 

-Vo"I 1,1':o.,;,.:: ...... -~r~~• _,,,,.,.wt&>,- Nr;:·•Jl,/t 
~ ~.1l'1·"'-t- .. ~ !CP1~ .. 

f:.: ,...~1~1,._.,,l....... ;..•.:.,.., .. """"" 
;: ..... •.F(f,,~- .. ~ 

,, ~--....- . , . 
~ .. ~ . ~ . .. I ....,_ . ..... . I . 
"'' -· "" . .... 
-· .,~,·1i1,; . , • ... • ' .. "" """"' -· . . .. - 

s..- ain, ....... ~.M»\ ,~ ~.........s~ 
ua,,n~,1"'lll'.. .......~-.04.Utw. ,.._~_.."°""' 
r,...._1,:~-·'14:;; .q; ...... ~~'tlt'(- ......... """"!Ill >£_JJ,1'1~ 
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-- 

.... 

._ - 

- 
3. Pilih "Kinerja Program" dan klik "tambah" 

• 
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E. Perjanjian Kinerja dapat direvisi atau disesuaikan dalam hal terjadi kondisi sebagai berikut: 

1 ) T erjadi pergantian atau mutasi pejabat; 

LOGO 

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2022 

KEPALA . 

PROVINS I JAWA BARA T 

2.1.2.4. Verifikasi dan Validasi Pohon Kinerja dan Cascading 

Pohon kinerja dan cascading disusun oleh perangkat daerah melalui konsinyering 

dengan tim sakip pemerintah provinsi Jawa Barat sektor perencanaan kinerja. Validasi 

pohon kinerja dan cascading dilakukan oleh Bappeda Pemerintah Provinsi Jawa Barat 

2.1.3. Penerjemahan Pohon Kinerja dan Cascading ke dalam Perjanjian 

Kinerja 
Setelah pohon kinerja diterjemahkan ke dalam RPJMD, RKPD, Renstra, Renja dan 

DPA, selanjutnya dituangkan ke dalam Perjanjian Kinerja (PK). Ketentuan ketentuan dalam 

menyusun dokumen Perjanjian Kinerja (PK) adalah sebagai berikut: 

A. Kepala Perangkat Daerah menyusun PK paling lambat satu bulan setelah dokumen 

anggaran disahkan. 

B. PK ditandatangani secara elektronik oleh Pimpinan lnstansi (penerima amanah) sebagai 

tanda kesanggupan untuk mencapai target kinerja dengan Gubernur Jawa Barat sebagai 

persetujuan atas target kinerja yang diperjanjikan. 

C. Format penulisan dokumen Perjanjian Kinerja sebagai berikut: 

1) Jenis Huruf : Arial ukuran 12 

2) Kertas Ukuran : F4 80 gram 

3) Spasi : 1,5 

4) Margin : Atas 2,54, bawah 2,54, kanan 2,54, kiri 2,54 

5) Orientasi : Potrait 

6) Logo : Wama dan ukuran sesuai tata naskah. 

D. Penandatanganan PK Perangkat Daerah 

1) Dilakukan mengacu kepada Peraturan Gubemur Nomor 11 Tahun 2022 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Gubemur Jawa Barat Nomor 108 Tahun 2020 tentang 

Peraturan Pelaksanaan Tata Naskah Dinas Elektronik di Lingkungan Pemerintah 

Daerah Provinsi Jawa Barat; 

2) Dokumen PK perangkat daerah dikirim melalui account JPT (sebagai Konseptor); 

3) Ketentuan judul PK adalah sebagai berikut: 
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Contoh Format Perjanjian Kinerja 

Adapun ketentuan PK Perubahan Perangkat Daerah adalah sebagai berikut. 

1) Batang tubuh pada PK Perubahan tahun 2022 berisi sesuai dengan PK perangkat 

daerah anggaran APBD Mumi tahun 2022. 

2) Titimangsa pada PK Perubahan tahun 2022 pada tanggal 27 Juli 2022 

F. Penandatanganan Perjanjian Kinerja Perangkat Daerah melalui SIDEBAR 

1) Pada menu 'Tandatangan Multi File' di bagian 'Aksi' dibuat menjadi 3 (tiga) level 

Pemaraf, terdiri dari JPT (Kepala Badan/Dinas/Biro), Sekda, dan Wakil Gubemur; 

2) Penandatangan adalah Gubemur. 

LOGO 

PERJANJIAN KINERJA PERUBAHAN TAHUN 2022 

KEPALA . 

PROVINS! JAWA BARAT 

2) Perubahan dalam strategi yang mempengaruhi pencapaian tujuan dan sasaran 

(perubahan program, kegiatan dan alokasi anggaran); 

3) Perubahan prioritas atau asumsi yang berakibat secara signifikan dalam proses 

pencapaian tujuan dan sasaran. 
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2.1.4. Penerjemahan Pohon Kinerja dan Cascading ke dalam SKP 
Penerjemahan pohon kinerja ke dalam SKP menggunakan pendekatan Manajemen 

Kinerja T erintegrasi. Pendekatan ini merupakan sebuah konsepsi inovatif Pemerintah Provinsi 

Jawa Barat yang mengintegrasikan sistem manajemen kinerja institusi dengan sistem 

manajemen kinerja lndividu. Secara kongkrit Sistem Manajemen Kinerja lnstansi 

Pemerintahan Teritegrasi di Jawa Barat diwujudkan dalam bisnis proses lnteroperabilitas 
Aplikasi JABAR - SEMAKIN PASTI dengan TRK. Proses bisnis ini menjamin adanya sistem 

dan fitur berbagi pakai data secara terintegrasi antara Aplikasi JABAR - SEMAKIN PASTI 

(sistem manajemen kinerja intitusi) dengan Aplikasi TRK (Sistem Penilaian kinerja individu). 
lnteroperabiltas Aplikasi JABAR - SEMAKIN PASTI dan TRK bertujuan untuk: 

1. Menciptakan single input sistem perencanaan, pengukuran dan pelaporan kinerja 

2. Sinkronisasi kinerja institusi dengan kinerja individu 
3. Efisiensi dalam monitoring kinerja 

4. Pengelolaan data base kinerja terintegrasi (kinerja institusi dan kinerja individu) 

lnteroperabilitas Aplikasi JABAR - SEMAKIN PASTI dan TRK menjamin adanya 
korelasi antara kinerja Gubemur sampai dengan kinerja pelaksana, sehingga kedepannya 

bentuk - bentuk inovasi apapun harus mengarah kepada lndeks Kinerja Utama (IKU) 

PIH,l.l(KEOIJI, ..... _...,. ....., ~--------~-­ ___ rw,glla_.....,.._ __ 

Ph.ll<'IESATV_al.ln_.,. _ _.,. __ ,.._ -- ... -~--~-jo,,glio............,_ ------------- __________ .,..... 
I- ltlDCHAMAO -NI IIAIII.. 

- GUll(R!1UI! J-· -l 
--l'ltWC'<£5'\TU .......... --- 

00 PIIOGRAM AltGGAAAH ICETEAAHGNI 

""9"om ""'-U...., P•,..,,_, Rp J5 128 &e8 373 APl!O 
Oeenn- 

- Or t II. 'l'Blf!Y YNf.lAR. AUL 
- K£PAU 8ADAH KEP£GAWloWIOAlllA/I 

PIIOWIJI JAWA IIAA"T 

----~l!$ATV 

o.-~ ... -.....---··­ w ........... ~ .. ,.. ~'JIIIW;r.aidiD••'Ol.....,_n 

,.... --.s...._ -~ To,oet 

r 1 J ' 
1 yq..._..., .._._,,... ..... JIU 

~-Dln-"*)aT"W """' 

PERJANJIAH KINBUA PERI.IIW1AN T AHUM 2022 
KEPALA BAOAH KEP£GAWAIAH OAfRAH 

Pf!OWfSI JAWA BARAT 

PERJANJIAN KINERJA P£RUBAHAH T AHUN 2022 
BAOAN KEPEGAWAIAH DAERAH 

PROVINSI JAWA BARAT 

Contoh Format Perjanjian Kinerja Perubahan 
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Dalam penyusunan SKP, setiap PNS mengakses aplikasi TRK dan menarik data 

pohon kinerja yang tertuang didalam aplikasi Jabar Makin Pasti. Adapun langkah langkah 

penyusunan SKP melalui interoperobilitas aplikasi Jabar Makin Pasti dengan TRK adalah 

sebagaiberikut: 

1 . Login ke Aplikasi TRK 

2. Pilih fitur Input SKP utama pada menu Rencana Kerja 

3. Pilih "sinkronisasi kinerja institusi" 

2.1.5. Penerjemahan Pohon Kinerja Ke Dalam Rencana Aksi 
Untuk mengetahui tahapan logis dari setiap output/sasaran sub kegiatan maka 

disusun rencana aksi. Rencana aksi adalah tahapan logis untuk mencapai output/sasaran sub 
kegiatan. Rencana aksi disusun melalui mekanisme interoperobilitas aplikasi TRK dengan 

aplikasi JABAR MAKIN PASTI (ESAKIP) yaitu menyusun langkah aksi untuk setiap output 

dengan cara menarik data IKI bulanan setiap PNS pada SKP PNS. 

. -· ·-· 
-··'- 

. ........... .._... --- - -·- --- ·-­ --­ .......... 
............... ~Mlu.K 

• 
SKP salah satu PNS pada aplikasi TRK 

Yang ditransfer dari Cascading 
Secara otomatis >> Salah satu kinerja PNS 

pada Cascading 
cascading 

(Pohon ~ sel$h disesuaiaan 
dotumtn perencanaa") 

Gubemur. Bisnis proses lnteroperabilitas Aplikasi JABAR - SEMAKIN PASTI dengan TRK 

tersebut mendorong review kinerja tingkat organisasi dan individu, penerapan budaya kinerja 

pemberian reward lndividu melalui "Employee of the month" dan pemberian reward Perangkat 

Daerah melalui "Raport Kinerja", mendorong terbangunnya sistem pengendalian program 

lintas fungsi serta mendorong penyajian narasi laporan kinerja yang informatif dan 

bermanfaat. 

llustrasi penerjemahan pohon kinerja ke dalam SKP dapat dilihat pada gambar berikut. 

Gambar 16 Penerjemahan Pohon Kinerja ke dalam SKP 
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PERBAIKAN 
PERENCANAAN 

·Perbaoo,~ CUCildin-.; 
·Perba1bn Ooku'l'ten 

permcan3an 

~-~~~:-:,-~ :··~ -- ~ 
- ~ - . - . ..,. . . ... 

. ·5tSTEM ' 
·PERBAll(AN 

. . '·l(INERJA.' • 

~~·~:.!.~ --~:--:~---::~ 
..;-~-- -· - - - 
:""'~ :::-~ :;;<. .: ~ :::-~. :,, •. 
'.':'.-FLKl~.Japii_n._ ·- 5::=·.: .,2.022:-:'c •· 
:l{·_/ -~-~:. ~~:; . 

2.1.6. Perbaikan Perencanaan Kinerja berdasarkan LKIP 
Pohon kinerja dan cascading diperbaiki berdasarkan umpan balik (feedback) dari 

rekomendasi perbaikan hasil analisis LKIP. lnformasi/analisis LKIP terkait dengan faktorfaktor 
yang menyebabkan kegagalan kinerja beserta upaya perbaikan yang dilakukan pada Bab Ill 

LKIP ditindaklanjuti dengan perbaikan dokumen perencanaan. Perbaikan dimaksud dilakukan 

melalui sistem perbaikan kinerja sebagai berikut. 
LKIP Dimanfaatkan dalam Perbaikan Perencanaan 

melalul Slstem Perbalkan Kinerja 

-- - 

.......,..._ .... -- 
_...._ -- --­ -- - - = 

Penyajian rencana aksi pada aplikasi Jabar Makin Pasti adalah sebagai berikut. 

I. 

IKI Bulanan salah seorang PNS pada aplikasi 
TRK ditransfer otomatis ke Rencana Aksi 

pada e sakip --~~~~~~~~~--- 
Renama Kinerja 8ulanen 

(IKI 8ulanan) 

PENERAPAN RENCANA AKSI TERINTEGRA.SI l<I BUl.ANAN Sl<P 

J 1neio,tlf~s2J 
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IIO. --- --- .... ,..... .... - --- .......... -- ...... - 
l 

• 

Tabel 7 Rencana Aksi Tindak Lanjut LHE Tahun 2022 

2.1. 7. Perbaikan Perencanaan Kinerja berdasarkan Lembar Hasil Evaluasi 
Dokumen perencanaan diperbaiki berdasarkan umpan balik (feedback) dari 

rekomendasi LHE Kemenpan RB maupun lnspektorat. Rekomendasi yang tertuang didalam 

LHE ditindaklanjuti dengan matriks rencana aksi tindak lanjut LHE. Matriks rencana aksi 
dimaksud dapat dilihat pada tabel sebagai berikut. 

Sistem Perbaikan Kinerja atau dikenal dengan Sistem Kinerja Pakai Hati (Perbaikan 

Kinerja Tiada Henti) menemukenali kinerja mana pada cascading yang tidak tercapai untuk 

didiagnosa penyebab kegagalannya. Hasil diagnosa kemudian ditindaklanjuti dengan 
perbaikan cascading tahun berikutnya yang diikuti dengan penyesuaian dokumen 
perencanaan dan penganggaran. 

- - ID D 

• 

lnformasi Before and 
Perbaikan mc:ading dan After outcome/output/ 

ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Analisis penyebab kegagalan .. Dokumen Pe<encanaan .. . . strateg, 
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- .. __ ------ ------- -------- -------- ---·--- 

------- ------- ------- ______ ... _ 
------ · ---- . ----­ ------ . ·------ 

------ --------- -------- -----·--- -------- ---------- -------- -------- 

PERATURAN KEPAI.A DAERAH 
TENTANG TATA KELOLA SAKIP 

PEDOMAN SAKIP 

1.1 .1. T erdapat Pedoman T eknis Perencanaan Kinerja 

2.2. Eviden Penilaian Perencanaan Kinerja 
Standar Evidence Perencanaan Kinerja 

1.1. Perencanaan Kinerja Telah Tersedia (pemenuhan) 

~-~ - - 
r----------------~ l IQJ IIHWAPEIWO'Al"IYIE!Wi l 
I I 
I 1 Pertumbuh~n PORB Sektor~ 

>>> : 2 PDRB lndustrj Non ",iiRas ,l I - 
: 3 Laju ~(tlll!JQ\!han E~Non Mi1u1~ l 
l-----------------' 

• Sudah BerorientaR HasiF J 

r----------------~ 
I ICU mwAPfRW3'Arl)!,E!Wl : 1•--------,.,r 
: I 
I 1 f?ertJmlbuhan PORB Sektor ~ I 

! 2 PDRB lndustri Non~ >» 
I 3 ~ Pertumbuhan £Wr Non~ I 

l ~_: 

Rekomendasi e!=(.baikan SlSTEM EVALUASI JEN.IANG KINERJA Before 

1. Sasaran Strategis RPJMD harus memenuhi kriteria Ultimate Outcome 

(berorientasi hasil) diampu oleh Kepala Daerah. 

2. Sasaran strategis Renstra harus memenuhi kriteria Intermediate Outcome bidang 

urusan (berorientasi hasil) diampu oleh Kepala Perangkat Daerah Daerah. 
3. Sasaran program harus memenuhi kriteria Intermediate Outcome sub bidang 

urusan diampu oleh Jabatan Fungsional Madya/Administrator. 
4. Sasaran Kegiatan harus memenuhi kriteria Immediate Outcome diampu oleh 

Jabatan Fungsional Madya/Administrator. 

5. Sasaran Sub Kegiatan harus memenuhi kriteria Output diampu oleh Jabatan 

Fungsional Muda/Pengawas/Ketua Tim. 

2.1.8. Sistem Penilaian Jenjang Kinerja 

Untuk menjamin setiap pengampu kinerja sudah mengampu level kinerja yang sesuai, 

maka diterapkan sistem penilaian jenjang kinerja. Melalui sistem ini diukur apakah sasaran 

dan indikator sudah memenuhi kaidah perjenjangan kinerja dan kaidah indikator SMART atau 

belum. Kriteria kriteria perjenjangan kinerja adalah sebagai berikut: 



----- 
----- --·---- 

--­ __ ._. __ 

RKT/RENJA 
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PERKADA 

RKPO 

1.1.4. Terdapat Dokumen Perencanaan Kinerja Jangka Pendek 

PERKADA RENSTRA 

LEVEL PERANGKAT DAE RAH 
(RENSTRA PD) 

PERDA TENTANG RPJMD 

~ ......... ,,_..... ........ ...... l~t.-~,-­ ------~........., 
~M#· ........ ~·~ 
... ~l,flO~~ ~ ........... ........,. ... .,.._ __ ,,_ .... 

LEVEL INSTANSI (RPJMD) 

1.1.3. T erdapat Dokumen Perencanaan Kinerja Jangka Menengah 

-·- -- --- 
.... - .... - ............ -....-.....----· ===--- ...... 
,.._..._ ..... _ ... __ - 
~-....---....,_ _ ...... ,.._! ~-·---·--.... 

........_ ........... ~ ..... - _ _.._,..._.., 
.._. ............ - --­ ............ - .......-.. .... ........ --- ........... - --­ __ ..._.htll ........ - - 

lrlllClll4~ ............... ~ 
NO.NI--~ .,.......- SD 

tel;.-.....,.?\Mlllll1W'IG ..... tli4 --- 

RENCANAPEMBANGUNANJANGKA 
PANJANG DAERAH (RPJPD) 

1 .1.2. T erdapat Dokumen Perencanaan Kinerja Jangka Panjang 
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RPJMD RENSTRA RENCANA KINERJA CASCADING SEIIAGAI 
lAMPIRAH 

Rl'IMD/RENSTRA/ESAIUP 

--- HASIL VAUOASI ---- 
• 

-:.. 

v. ------ •=-'==-- ··- -:- 

- 

1.2.1. Dokumen Perencanaan Kinerja T elah Diformalkan 

1.2. Dokumen Perencanaan Kinerja telah Memenuhi Standar yang Baik, yaitu 
untuk Mencapai Hasil, dengan ukuran Kinerja yang SMART, 
menggunakan penyelarasan (cascading) disetiap level secara Logis, 
serta Memperhatikan Kinerja Bidang Lain (Crosscutting). (Kualitas) 

------ -~ ---- ------- 
-·- --·-- ----- -- 

-·- -- ~-- ___ .,... 
-------- ------ -------- ---- 
-------- ------- 

______ ... _ ----- --~--- -------- --- ------ --- ----~-- =~~~-=-~ ·--------- _._ _ 
-·-------- EE..~~~-== ;.~-::.:=-=:.": --- ;:.:: ... --.,__.._, __ ·:~~~~ 
~:g:::-:.:;:~-= 
=-=-~-~..EE=~ 

----.---- - ... --4", .... __ .......,._.... __ .,_ _ 
---- --- ------ --· --- ----·- =--....,._ .... --- ------ -- -- -------- ===- _ ~-----t-.r ·-··-- 

PERDAAPBD 

1.1.6. Terdapat Dokumen Perencanaan Anggaran yang Mendukung Kinerja 

,_ " 1 I ; 

" ~ I "' ~lifP1:NflllJAMOM M•m;•ftfl"-1 ,f!r'1,Wl1,ljt~~tba.,pnyq PR()(iUM P{HuNJAHCi, .......... ,.,.,U'SW~ ,11m~Nf'IQftJII Upc,qnlt.a 
Pf.llGf\-... OAI.AAH l,l,•""1J>ftv"'4 O~t11tt'pa,•P•~ U!l.lJSANl'tMH. ~INtAH Pt!ftp,lfld'Md«J 0o ........ ptey~Gekumffl ~~nr...c.ana 

d1~U..-~1tk~ l»aadMl:a.ro,~o .. Jai,..,, OA[Wf....,.,,"9 (v,11~("*~ P•..c:ina.M Rel,il*'nlOl) Offl'(VSl;t!l:Oot\)."'1"8 

Pt1..._..0 ...... daft8',o ~-flUhf,b 0Jf\Ko!Jdi ,.,.,._o- .. ,.,.,..bto- """"'"'""l"1l '•t""OV labar/llfr'ltnrnai" »b•/~ar1/QJOll'\.a~ 
Ob 0... ,;.oud1 -ubMI '1NklM11~ Meny.rtlil"<d"r;,fl l~f\- 

M.Jsy•~fOuru1\Jwilfl l ~'""~ i>fffl~dutt 
P!Nl.l••'W\Vt --~~ .......... ._..... 

,on Alillf.t~llll'l~.l:011 

REN CANA AKSI 

1.1.5. T erdapat Dokumen Perencanaan Aktivitas yang Mendukung Kinerja 
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mtr.,r,gu".m pt1t.'11b<.ho 
IIIO"J1ln .,..,,... t,:, di~.., 
!¥ii 

D<l',J.$ ~i~ '.M"~ A:, 
tl.l'I Pfl!l)M;A'l.'('A>; 

• MENUJUKAN KINERJA Bl DANG URUSAN 
(INTERMEDIATE OUTCOME) 

• CSF DARI ULTIMATE OUTCOME 
• MENJAWAB ISU STRATEGIS BIDANG URUSAN 

Ot'-45 otR-'IIDvSTl'.AN 
04', P£1!0AGA'.'GA", 

.).•.AS ?!.A:N:,U~T~ A'I. 
()AN Pf~~ IGA'II 

1.2.4. Kualitas Rumusan Hasil (Tujuan/Sasaran) Telah Jelas Menggambarkan 
Kondisi Kinerja yang Akan Dicapai 

~· OIHAS SOSlAl ·- ·--- 
............. • MENUJUKAN KINERJA BIDANG URUSAN 
.,......,,.. (INTERMEDIATE OUTCOME) 

• CSF DARI ULTIMATE OUTCOME 
• MENJAWAB ISU STRATEGIS BIDANG URUSAN 

............... _......, 
·----- OS I at h; ,...., .. ,1t•11rMF ...................... 

• MENUJUKAN KINERJA STARTEGIS DAE RAH 
(ULTIMATE OUTCOME) 

• KINERJA LINTAS BIDANG URUSAN 
• MENJAWAB ISU STRATEGIS DAERAH 

DINAS SOSIAL 

1.2.3. Dokumen Perencanaan Kinerja T elah Menggambarkan Kebutuhan Atas 
Kinerja Sebenarnya yang Perlu Dicapai 

·-- - - - . ........- -·-· ..... ,,. .... 
- ---- - - -...-.... ........... ~ ... 
_______ .__ 

-~---·-,.,....... 
CONTOH VIA W£9SITE/ 

APUl<ASI • .. PERJANJlAN 
k.lNUUA 

TAHUN2022 -·- ..__ _ _..,.. .. .__ 

• 
ll[NSTRA 

1.2.2. Dokumen Perencanaan Kinerja T elah Dipublikasikan 
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- - --- ... .. - - - - - -- CONTOH BENAR - - - .. - N m m ~ - . m - . - I 1;:;.-..; .... - - "" • ' • • SUSTAINABLE • TIOAK SERING OIGANTI DALAM 1 -- -·- ........... __ , __ 
:'.:':. "'" ... ..... •• .... PERIODE PERENCANAAN STRATEGIS - - 

... CONTOH SALAH 
TERJAOI PERUBAHAN OALAM 1 PERIOOE 
PERENCANAAN STRATEGIS 

....,_. .. s " - .... 

1.2.6. lndikator kinerja utama (IKU) telah menggambarkan kondisi kinerja 
utama yang harus dicapai, tertuang secara berkelanjutan (sustainable - 
tidak sering diganti dalam 1 periode perencanaan strategis). 

. ...... ""'"""' 
.. . ~-- .. 

RE KAP HASIL PENILAIAN JENJANG KINERJA 

• 
PENILAIAN JENJANG KINERJA 

1.2.5. Ukuran Keberhasilan (lndikator Kinerja) Telah Memenuhi Kriteria 
SMART 
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SASARAN SUB KEGIATAN 
. ._.._ ............. ........... . .............. - --- • 1 • er• .. 

MEMILIKI KAUSALITAS 

SA5ARAN STRATtGIS 
R£NSTRA 

............. .._. --- -- ·---­ . .._,.. ....... .._. ---· 

MEMILIKI KAUSALITAS 

SA5ARAN STRATEGIS RPJMD . -- ... - ............ ~· ·~ •.. '"' ~ ..... _ ,·-- ... ,.... . ... ~· ... ~ .. . ----- ·- --- ~---- ... - - )., ..... ,, . ..,. . 

MEMILIKI KAUSALITAS 

BAOAN KEPCG,t.WAIAN 0AEAA11 

1.2.8. Setiap dokumen perencanaan kinerja menggambarkan hubungan yang 
berkesinambungan, serta selaras antara kondisi/hasil yang akan dicapai 
di setiap level jabatan (cascading). 

Target dapat dicapai (achievable), menantang, dan realistis. 

vvvv 
20 20 20 20 

Pon PCHn Poin Po.n 

- ... ..--~---------------------------------.1111. 
2022 2023 
370 390 

2021 
350 

2020 
310 330 INDEKSSISTEM 

MERIT 
1. MfNINGKATKAN PROfE5tONAUSME, INTEGRITAS 

DAN l(ES£JAHTERAAN APARATUR 

TABEl4.2 
SASARAN STRATEGIS DAN INDIKATOR BAOAN KEPEGAWAIAN DAERAH TAHUN 2018-2023 

1.2.7. target yang ditetapkan dalam perencanaan kinerja dapat dicapai 
(achievable), menantang, dan realistis. 
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................................. . .......... ___ ..._,.............. _ ._... . ................ - --- - ............................. - ....__. ......... ~--------.... ........ ._ ......... __........___ . .__ ..,_,.._. 

. ....__. _........... . ..__.........., ______ .... ...... ---- _ _...... . . . ............. - -===:=:==:- - • > b p ........... I • ......_ ........ ~......,.... --- - ==== ____ .._. 

1.2.11. Setiap Pegawai Merumuskan dan Menetapkan Perencanaan Kinerja 
CASCADING 

II 
• 

CASCADING SEBAGAI LAMPIRAN 
RPJMD/RENSTRA/ESAKIP HASIL 

VALIDASI 

1.2.10. Setiap UniUSatuan Kerja Merumuskan dan Menetapkan Perencanaan 
Kinerja. 

- ---- -- - ---- ---- .. . __ .....,._ 
Mor,..~\•t"J'i h..1nu.• ~OU.• 
~,u,. J••,._t SMA 

"~-,.,?-_ .... 
111; l•lllftvtuCM""" 4-•••\MAI ''""' 

--- -- ---- - - - - - ·-- ,,,..__ __ ~-- 

.._.,,, klll!a.11 lfil>MJ Dona Poncfidibn 
~ f~TldakMampu(~ 
lfTMI pact. Dinas l'ffllldilraf,; ,...,....1n,,,.~~i!M)~ 
l!"~-mlskkloeorll!tapd~ 
~~-tlclak 
~Hl!l!llb; 
llall!J>ffl~ ICETM lmlt®4.~ 
~~IJl<HtadlJ-hrot 
ll!lM3.161.__podoTa""'12021. 

0 ~ ---- ---- Crilioa1 Suc:ceu Fodor I: 
Mengurangi lebon Pengeluoran Mosyorokot 
Miskin 

1.2.9. Perencanaan kinerja dapat memberikan informasi tentang hubungan 
kinerja, strategi, kebijakan, bahkan aktivitas antar bidang/dengan tugas 
dan fungsi lain yang berkaitan (crosscutting). 
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u ... .., --· .... - -~ -- -- - -- • • - ... _ -- ft_"""", • ..,_ - . - --- ....... -- - "'~- "~ .... .IJll.1,l,ll - --- - ... ~ .. -- --- --- --- - .... - -- - 

RENCANA AKSI 

1.3.2. Aktivitas yang Dilaksanakan Telah Mendukung Kinerja yang lngin 
Dicapai 

' ::n,t,.,u;:.,-~4'!)114 ~""" .......... lltllll .. ,. .... .... --- ........ ..., ..... a. ... ~ - _ .... ._. ... - ~ .. ~~ ~ ....... """'~ 
-"""~· ... -.:,,..~ ~.,,.~~ ---- .... ~---=.lt",o\Mlt ..... ...,,..... ............... ,_ ~ ....... -~ ............... ..-- _.. ...... -~"1€"#·~ ...... ..... Rl4a,~'\~ ---...........-~- ...... .... ............. ~ 

I ci,,.,a~~la:l,!t(:...._.,_ ......... ~~- .... --- ...... ~ ..... IIJ'W ... I..&~, ....... .,....,.,...._~ ....,... . ...._ ... -" -- ...., .. &!JI -· _..., ·-- - ,n.!.tt..-.·- .. :..-....i,acr,,-. ..., . (1,1,t,1,!.t~ ....... ,OIIH --- ,0111 ...... .... NC::•IJlf~\,.111,.Z" .... .......... lf'1> ..... ll,j,o- .. ~-~ ....... _.~, . _..,,., ..-;:--., ......... - ~·'[al11ri,~~,),1o,l: ....... ...O.,. ~ .. """"""" ~,,.=--,.. ......,. ....... ..,.,.,... ........ ~~ 
• --Cl~.:i,w,.i ---. .... , .................... -- .... ... MOP,&Vf(~~llf!M ..... ...,......_...._,....._. ................. ....,... - -· .............. - .,.....,·-~~...,.,... -- . Olll'S~~ --- --- ..... ~~~...., ..... , ~ .............. ~ .......... ,.........,_..._"" - ...,...,,._llaJI' - ~;)!¥~~ -- 

--- 
RKT 

1.3. Perencanaan Kinerja T elah Dimanfaatkan Untuk Mewujudkan Hasil yang 
Berkesinambungan. (Pemanfaatan) 
1.3.1. Anggaran yang Ditetapkan T elah Mengacu Pada Kinerja yang lngin 

Dicapai 



··- 
Notifikasi realisasi rencana 
aksi ke Handphone JPT dan 
ASN Pengampu output dna 

outcome 
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--- ....... - 
-- .......... ~. ~ .. - ~ ~ ... ~ ~ .... .. ~ -~ ~ ... 

RENCANA AKSI 

1.3.4. Rencana Aksi Kinerja dapat Berjalan Dinamis Karena Capaian Kinerja 
Selalu Dipantau Secara Berkala. 

DINA$ Meruno"-atnyo PDRB Sektor 3249 325084 10006 
PERINDUSTRIAN perdag.ingan ~Jam Perdagangan 
DAN neg cm 
PERDAGANGAN 

2 DINAS Men,ng"-atr,ya c"spor Laiu 288 1S 7 !)4514 
PERINDUS TRIAN non m1gas Jilwa Barat pertumbun.an 
DAN ckspar non 
PERDAGANGAN m,oas 

3 DINAS men.ng..,a1nya PDRB rnoustrt 8!:>6.79 94351 11012 
PERINDUSTRIAN pen umbuhan .ndustn Non M1gas 
DAN manufaktur d1 Jawa 
PERDAGANGAN S..rat 

TABEL PERBANDINGAN REALISASI DE NGAN TARGET KINERJA SASARAN STRATEGIS 

1.3.3. Target yang ditetapkan dalam perencanaan kinerja yang dicapai dengan 
baik atau setidaknya masih on the right track. 
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• .......-.--11~·~-· -....-....-- 
. .. ___ .,, .. .._ TUG AS 

POl(OI( .,....,__f,.~ ...... ,._. ............. 
............. .. ..;"QI!~ P9"1*......,,~ #'fflftnt • .,.... .. ...czs,or.,,___, •............ ~ ---=-.....,._ __ .....,. °""'*'~~ .. 
~ ...-c•s..~~~ . ~ ,.,. ............... ~ ...... ,,........,,.~ __ .. 

KINERJA PERANGKAT OAERAH 

- l-Cl<ll"TYAN\JI\R , ....... _. 
,.EJ-Ai._lL~t\f P(laAA~~OA,£.R.i'"' 
nAAoOOIIAlD,._. 
9A(W. ~V( ., ' 11,0U<"" 

KINERJA 
TUPOKSI SAYAPAHAM 

KINEIIJA GUBERNUR 

- 
1.3.7. Setiap uniUsatuan kerja memahami dan peduli, serta berkomitmen 

dalam mencapai kinerja yang telah direncanakan. 

lD EJ 

• 
- 

.. lnformasi Before and 
After 

Perbaikan cascading dan 
ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Analisis penyebab kegagalan .. Dokumen Perencanaan 

1.3.6. Terdapat perbaikan/penyempurnaan dokumen perencanaan kinerja 
dalam Mewujudkan Kondisi/Hasil yang lebih baik. 

- 
• 

.. lnformasi Before and 
After 

Perbaikan cascading dan 
ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Ana Ii sis penyebab kegagalan .. Ookumen Perencanaan 

1.3.5. T erdapat perbaikan/penyempumaan dokumen perencanaan klnerja 
yang ditetapkan dari hasil analisis perbaikan kinerja sebelumnya. 



-,.TOii KIHEIUA INDMDU ------ -------- 
IONER.IAATASAH,'l(ETUATIN UCIP~~-....,.__.,......., ... ...,.......I.JC9',... ........ , ............... 

ICINERJA-KAT OAEIWi 
............ Ulllit,, •• ~ ...... ~-~ .... .................................................. "*' - ..................... ....,,..,. 
(K-.o,fl--.... ~ ............... .._u, ........ ,.... tQaildt11'M ..... 

ICIIIIIUAG- ~_....-.._ .... ,........._,....~_,..._ - ~---- ........ Ai 
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........ -­ _..,... 
#Mila Kla.lH(A.~MLI Ml.CA 
.. _..._ 
IEUETNIMTOM.IWt 

1.3.8. Setiap Pegawai memahami dan peduli, serta berkomitmen dalam 
mencapai kinerja yang telah direncanakan. 

SAVA PAHAM :iR:~ 
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3.1.1. Pengukuran Kinerja Tahunan secara Berjenjang 
Pengukuran kinerja tahunan dilakukan secara berjenjang yaitu pada kinerja 

sasaran strategis, sasaran program, sasaran kegiatan, dan sasaran sub kegiatan. 

Pengukuran kinerja dilakukan dengan melakukan pengukuran terhadap realisasi 
kinerja 7 informasi kinerja sasaran strategis perangkat daerah. Pengukuran terhadap 

7 informasi sasaran strategis tersebut dapat dilihat pada tabel berikut. 

3.1. Jen is jenis Pengukuran Kinerja 

Pengukuran kinerja di Pemerintah Provinsi Jawa Barat terdiri dari pengukuran 
kinerja tahunan, triwulanan dan bulanan. Pengukuran Kinerja adalah proses menjamin 

adanya peningkatan dalam pelayanan publik dan meningkatkan akuntabilitas dengan 

melakukan klarifikasi output dan outcome yang akan dan seharusnya dicapai untuk 

memudahkan terwujudnya organisasi yang akuntabel. 

BAB Ill 
PEDOMAN PENGUKURAN KINERJA 
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P7 adalah efisiensi penggunaan anggaran. Untuk efisiensi anggran dengan rumus target dikurangi realisasi dengan syarat capaian I KU 100%. 

P5 adalah faktor-faktor penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan 

P4 adalah perbandingan antara realisasi tahun yang dinilai dengan capaian nasional 

P3 adalah perbandingan antara realisasi tahun yang dinilai dengan target akhir Renstra 

P2 adalah perbandingan antara realiasasi tahun yang dinilai dengan tahun sebelumnya dan perbandingan capaian tahun yang dinilai dengan 

tahun sebelumnya 

P1 adalah perbandingan antara realisasi dengan target tahun yang dinilai/dievaluasi 

... _,. _,.. 
te1i./O _,. ---------­ _,. _,. 

..... 

Keterangan: 

P6 adalah program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

-- 
--- -- -- - -- - -· :.::' .:--=::.. ,_,~ .... ..,,.,....,_. i:.,.PQ ~ c....,._ - ....... 

" --- " 

Tabel 6. Data Pengelolaan Kinerja Sasaran Strategis 
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t~~,.,»1'Jrt," . • • 

• 

' -- ·- ..... _ ... -- 

.......... -... ........ 
... _ - 

• 
Gambar Tampilan Target dan Realisasi Kinerja Tahunan Kinerja Program Perangkat 

Daerah 

2. Jenjang Sasaran Program 

... - . , •O ... ... . .. ... ... . ... ,_ ... 

.... , . , •O " .. ... .... ... ,._., .. .. . .,.. 
._., . , •O .. ..... .. ..... 

... 

1111 ,.,.,. ........... 
- 

. .,_ 
._. ......... ,....,~._..,. ,. - -- '"· ...... ~ ... _ - ·-- I.NOgllJflllCI"' .. ........... t~ .... ...._. 

-- ..... ~7, 
r._r ... ,, .. - -... .. .._ -- -·--- ·- -- -·- --- -.w _ .. .,.. .. - .:--~--~ ...... ........ -.. 

19 --- !l ---- -- t ---. ............ --· ---· . -- --- - --- __ ... 
c- ....... ..... "'.)ff ....... -- --- --- __ ..... 

•A --"<!.· 
l!I --- .__...._..,.._ .. 

• 
Gambar Tampilan Target dan Realisasi Kinerja Tahunan Sasaran Strategis 

Perangkat Daerah 

Pengukuran kinerja secara berjenjang juga dilakukan melalui Aplikasi Jabar 

Makin Pasti seperti gambar di bawah ini. Pengukuran kinerja tahunan melalui aplikasi 

Jabar makin pasti dilakukan terhadap sasaran strategis, sasaran program, sasaran 

kegiatan, dan sasaran sub kegiatan. Pengukuran kinerja dilakukan dengan 

membandingkan realisasi kinerja dengan target kinerja setiap tahun. 

1. Jenjang Sasaran Strategis 
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3.1.2. Pengukuran Kinerja Triwulanan 
Pengukuran kinerja triwulanan menggunakan rapor kinerja. RAPOR 

KINERJA MOU (More Output Less Input) merupakan Alat Ukur kinerja digital 
bagi perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Provinsi Jawa Barat. Tujuan 

dari dibuatnya Rapor Kinerja yaitu untuk membangun kultur kinerja baru dalam 

pengukuran kinerja yaitu dengan menggunakan pendekatan hasil kerja 

dibanding penyerapan. 

' --- ......_., .......... ,_ ....... __. .... 'W<! • .,.... --- . , • - __ ..,... 
-._ ,,..,... .. ca-. ... __....,.,... - ...... - --- --- --- - . ....... - . , • --~"'"" .............. ..... .,, .... 6olW .. ,,,_ - . 

....... > 

J ............. ,...,_ ·~ ... ~· - .... . "'"" .. :..."".ar ........ . , • ............... ·~~ .... , .,.,,,,,, -- ......... _.._. 
... - .. ... ··- . , • .. ....... ~- ·- -.~- ., .. .,......,,.~, ....... ,__,~ .......... ...... 
~.,,-. ,_..... .. ~:,.,c9' .. ,c. . , • ... ,_...__...._ ....._ ...., .. 

-- -- 

.... .. 

. - -.... .. ...._ --- 
--- 
-· • 

4. Jenjang Sasaran Sub Kegiatan 

Gambar Tampilan Target dan Realisasi Kinerja Tahunan Kinerja Sub Kegiatan 

Perangkat Daerah 

. - ...._,, - - ................. ~ ... .._ .. ...... .... . , • .,.,_ --- -- -· _ ....... . - . .. -- .... -· _. .. -- ..,, -- . ... . 
• .. 

·'I'• .... .... .... . 
"*'· 

• ...,...., ----- - .. ... ·- ,..__. ....... -- -· -- . -- - . -- . - . 
• • . . 

-- - 

.... 

- 
.. _ .. . - - !9-- . . .. _ 

- • 
3. Jenjang Sasaran Kegiatan 

Gambar Tampilan Target dan Realisasi Kinerja Tahunan Kinerja Kegiatan 

Perangkat Daerah 
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·-- fl .... 
j: 

--- 
Selamat Q IIAPOIH llN~RJA --- -·- ·-- 

Gambar Diagram Rapor Kinerja Perangkat Daerah 

Rapor Kinerja memiliki karakter yang berbeda dengan instrumen 

pengukuran yang lain. Rapor Kinerja mengukur secara riil kinerja sebenamya 

yang dihasilkan perangkat daerah. Rapor Kinerja mengukur kinerja secara 

berkala yaitu triwulanan dan tahunan. Level Kinerja yang diukur oleh Rapor 

Kinerja meliputi kinerja output yang akan berkontribusi terhadap Immediate 

Outcome, Intermediate Outcome, dan Ultimate Outcome. Output merupakan 

Sasaran sub Kegiatan, Immediate Outcome merupakan Sasaran Kegiatan, 

Intermediate Outcome merupakan Sasaran program dan Ultimate Outcome 

merupakan Sasaran Strategis. 

Rapor Kinerja berfungsi sebagai sistem perbaikan kinerja Triwulanan. 

Perangkat daerah setiap Triwulan diukur sejauh mana pencapaian output. Jika 

ditemukan ada Output yang tidak tercapai di setiap Triwulan maka akan di 
diagnosa dan diarahkan untuk diperbaiki kinerjanya pada Triwulan berikutnya. 

Rapor Kinerja juga berfungsi sebagai bentuk reward and punishment 

non finansial. Setiap Triwulan perangkat daerah mendapatkan ranking. 

Ranking yang diberikan kepada perangkat daerah dapat memicu perangkat 

daerah untuk berkinerja lebih baik kedepannya. 

Rapor Kinerja memastikan setiap pimpinan maupun ASN untuk 

memantau secara langsung atas capaian kinerjanya. Capaian Kinerja 

dinotifikasi oleh rapor kinerja ke handphone JPT memastikan adanya 

pemantauan kinerja oleh JPT. Berikut tampilan pada Aplikasi eSAKIP Jawa 
Ba rat. 
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" 

--- -- ,._,,... ......... __ ... - 
............... . , . 

.................. .. , . ._. .. __ ... .- --- , ................ ....,_._ __ ..,._ .. --- - ... ....... ...,_ --·- ._. - . ............ -- ..._... .......... --- - -- - - - . - -· --- -·}~·- - ~..,...,. ... -·· -~ ... - ,.. ---- -.~ ....... ~-~- .... - ........ _ ... ~ ..._ ,._ --~ .......... --- ... - - ..... ~ ....... --· - --- - -- 

--- - -- 
2. Masuk ke menu Kinerja Sub Kegiatan 

• 

Adapun langkah-langkah pengukuran kinerja melalui raper kinerja pada 

aplikasi eSAKIP Jawa Barat oleh masing-masing perangkat daerah adalah 
sebagaiberikut: 

1. Login melalui alamat https://kinerja.jabarprov.go.id/sakip/login atau alamat 

link penggantinya 

Berikut tampilan saat login, masukan usemame dan password dan pilih 
tahun kinerja yang akan dilakukan input. 

r) ....... 
• .:.l.t•• .......... --- ·~· ........ , .. ,,. 

l'f"4 t.i:..,:...E,-t 

• 

.. ... ..... . ~ .. ..._ .,v_, - tdW'" ...... 
" ........ ~.ao,1..;l~ei...-, 

- --- -- • 
Gambar Ranking Raper Kinerja Perangkat Daerah 
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IKI .Bularian salah seorang_ PNS pada ~ftlLkasi 
TRK s;:l[!ransfer otomatis ke Rencana Aks] 

pada e sa.klp --~~~~~~~~~--~~~ 
I 

laporan IKI Bulanan lndividu Realisasi Rencana Aksi 

PENERAPAN RENCANAAKSI lcRINTEGRA.SI l<I BUl..ANAN SKP 

Karena Rencana aksi disusun melalui mekanisme interoperobilitas aplikasi 

TRK dengan aplikasi JABAR MAKIN PASTI (ESAKIP) yaitu menyusun langkah aksi 
untuk setiap output dengan cara menarik data IKI bulanan setiap PNS pada SKP PNS, 

maka pengukuran kinerja rencana aksi menggunakan mekanisme yang sama. 

Pengukuran kinerja bulanan dilakukan terhadap rencana aksi 

a 

-,•'V9-l-:l'P W tM _,....,.. 
.... ~lf',r"\!l.~111' 
da,«.,'t-.~"\ 

~ ............ - ....... n t'o- .... , J .. '!t, 
,_,_..,.s._.,.., .... ..... 
...., ....... ~ ........ --- >£1;~---·.-.-.e,.t,t,..- ..... ~-- .\ ._ .,..- v.!J>-r, .,.,, ... ,. (.."Ii~-' -· .... ,.,.. ..... . ..... ..~. 

"""' ce-, ., • ~· C.cl OK- 

;;,."M""UM <..:.1"-l"MI ... .a'THt '1:J"~-F-:>11\..~1 . , • 0 ....,_ .... ic. .... ...... -- ---~-~·~ 1,1_..,., • ..... "f",w,,J-J,-a~Q,t.U.l .. 
~v1to ~- l•,..;..i,.-...-!.~"tt 
..,., '°' ... (;,.-..~·~ 
JW" 1.110 _, .. ........ ..... 
kp" , .. .. ... 

... ~.-aC...1.!M 
~ .. ,_..u,-,. ,...._~~·· 
»"'K.'\,,"1""',U- 

Gambar Tampilan Target dan Realisasi Kinerja Bulanan Perangkat Daerah 

3.1.3. Pengukuran Kinerja Bulanan 

Pengukuran kinerja bulanan dilakukan terhadap sasaran strategis, sasaran 

program, sasaran kegiatan, dan sasaran sub kegiatan. Pengukuran kinerja dilakukan 

dengan membandingkan realisasi kinerja dengan target kinerja setiap bulan. 
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PERATURAN KEPALA DAERAH 
TENTANG TATA KELOLA SAKIP 
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PEDOMAN 
SAKIPZ022 

PEHERINTAH OA£RAH 
PAOYINSI JAWA IIAAAT 

PEDOMAN SAKIP 

2.1.Pengukuran Kinerja Telah Dilakukan (pemenuhan) 
2.1.1. T erdapat Pedoman T eknis Pengukuran Kinerja dan Pegumpulan Data 

Kinerja. 

3.3. Eviden Penilaian Pengukuran Kinerja 

Standar Evidence Pengukuran Kinerja 

1 . Input data realisasi capaian kinerja sasaran strategis, sasaran program, sasaran 

kegiatan, sasaran sub kegiatan, dan langkah aksi pada aplikasi esakip 

2. Verifikasi data realisasi capaian kinerja pada aplikasi esakip 
3. Verifikasi realisasi keuangan pada aplikasi esakip 

4. Display dan notifikasi raport kinerja dan display capaian keuangan pada aplikasi TRK 

- ....,..,...., 
""- - - .................. ..., .. _ - ............. - ....,_.., ......... - _,_ - - °"""' l<(T -- T>JTD«tA~Wlo.A. .. lM~ C) - ffWt4<$. w.w.., 

I .. ...,.._....., .......,,. Kta.AJJ...'C. ~ DO«l.~!E."4 
~'WiS\il®W.-.N.Oi\.'iLANr£,\,! l 44t~&#'.MSI~ 

,. \'ECJ'.ASJ DA!A lUA.~ c.»A!A-'I I <> =~--"""' "'="" OOl(';..\!E, ... 

L \'lA.V.USi Ul.A:SASI <I""'-~"~ L_ <> n Af",.1.<>.SeU,,UC.!' ~..:.M 00[!..\$. ... 

~ °'' 'iCTf,W ...,.,., 
CJ .. """""' .,.., """"" <ANJA.• D1S>IN"'3A = AJ'UWIISA<P 

(F~fl04.~Tst'!C 

MEKANISME PENGUMPULAN DATA KINERJA 

3.2. Prosedur Pengumpulan Data Kinerja 
3.2.1. Prosedur Pengumpulan Data Kinerja eSakip 

Prosedur Pengumpulan Data Kinerja berbasis pohon kinerja meliputi: 
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....,.. ,.,...., P-. a.,,. ,, ~,..,....._ :....... ~--~~ ----~~ ~~~~~~~~~~~~~ 

~ . -­ · -· 
.................... ..._.__ .. --· SEKRET ARIA T DI 

PCKAlHT"" DACRAHl'ROYINSI JAWA aAAAT 

SEKRETNUAT 0AEAAH 

·-­ -- 

SOP PENGUMPULAN DATA REAUSASI KINERJA 

2.1.3. T erdapat mekanisme yang jelas terhadap pengumpulan data kinerja 
yang dapat diandalkan. 

.... 
11e.- 

- JDtS - au •• ...=:.... t.D a.,s a.11 1,os Ul 

----....---­ ___ ,_..._m ===- Pe~~['/-)" 
llfClf1 ltde,Nr,a-- ----- -. ........... -- - --- olohHO-IO- _ _......_.. . --------- -.-..,..,.,._ ....---­ __ .,,,... -·- .......... .... 

- 1"1-1 ... 1,n.1,15 l,U-1.ll 

.......... }- 791-7.U 4.a, 5,ll 

2023 2021 

l,Ol-7,9t 

2020 

l,ll-1,U 

202? 2021 20l0 

5.01 ·6,ll 

Pembahasan RPJMO RPJMDAWAL 

2.1.2. Terdapat definisi operasional yang jelas atas kinerja dan cara mengukur 
indikator kinerja. 
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1. BJIW,jG llJ,1A TE 

• Subkegiatan perencanaan output sebanyak 2 dokumen (rekomendasi RPI Kota Cirebon 

clan Kabupaten Bogor) 
• Subk.egiatan percepatan, pengembangan dan penyebaran perwilayahan industri deviasi 

7,17 (kuning) dan output sebanyak 6 dokumen (L..aporan Sosialisasi industri hijau, 

sosialisasi vol<asi industri, kajian rantai pasok industri, kajian pemetaan kebutl.lhan tenaga 

kef"ja industri,, kajian pengembangan industri baru, kajian pengembangan industri HALAL) 

• Subkegiatan evaluasi rencana pembangunan industri belum ada output kareoa rnasih 

dalam proses evaluasi RPIP yang direncanakan selesai dibulan September 

• Indikator kinerja program dengan capaian 33 industri baru 

Selain eviden diatas, bisa juga menggunakan notulen pembahasan pimpinan 
tentang pengukuran kinerja 

MJTULENSI EVALlMSI CAPAIAN KINERJA S.D BU.AN MEI TAHlllt 2023 
Selasa, 13 juni 2023 

- - - ... -- __._. - . 
__ ... ... - - - 

Not1fib51 ~alisa$i rencana 
aksl Ice Hanclphone JPT 

..,._ .__ ..... - 

REAUSASI SASARAN SUB KEGIATAN 

2.2.1. Pimpinan selalu terlibat sebagai pengambil keputusan (decision maker) 
dalam mengukur capaian kinerja 

2.2. Pengukuran Kinerja Telah Menjadi Kebutuhan Dalam Mewujudkan 
Kinerja Secara Efektif Dan Efisien Dan Telah Dilakukan Secara 
Berjenjang Dan Berkelanjutan. (Kualitas) 
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-== =::::---......, 

-,: •• .v .... - -- --- - -- - - 
KINERJA INDIVIDU 

PENGUKURAN KINERJA BERKALA TRIWULANAN REALISASAI SASARAN PROGRAM, 
KEGIATAN DAN SUB KEGIATAN BULANAN 

2.2.4. Pengukuran Kinerja T elah Dilakukan Secara Berkala 

CAPAIAN KINEJUA PROGRAM 
• 

-- --- - --- - 

1nfo,m.n,,. Sebre: ~nd 
Afto<Rb ....... 

2.2.3. Data Kinerja yang Dikumpulkan Telah Mendukung Capaian Kinerja yang 
Diharapkan. 

• ..... __ ... _ ,,,, .,,. .... 
ii L_...Ollft\lJ" ........... ............ , .... - Profil Kemiskinan Keadaan di Jawa Barat ........ l<lt ... 

et2022 ........_ .. Ketenapkerjaan __ .,. __ 
~"rP'tJ Provins, Jawa Barat - Februari 2022 

K~IJ,A mnkoc 

TABEL PERBANDINGAN REAUSASI DE NGAN 
TARGET KINERJA SASARAN STRATEGIS 

2.2.2. Data Kinerja yang Dikumpulkan Telah Relevan Untuk Mengukur 
Capaian Kinerja Yang Diharapkan. 
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1. BIIWJG llMATE 

• Subkeglatan perencanaan output sebal'T1clk 2 dol<umen (rekomendasi RPI Kola Cirebon 
dan Kabuparen Bogor) 

• Subkegiatan percepatan, pengembangan dan penyebaran perwilayahan industri deviasi 
7,17 (kuning) da.n output sebanyak 6 dokumen (Laporan Sosialisasi industri hijau, 
sasialisasi vokasi industri, kajian rantai pasok industri, kajian pemetaan kebutuhan tenaga 
kerja industri., kajian pengemba!19<1n industri baru, kajian pengembangan industri ~LAL) 

• Subkegiatan evaluasi rencana pembangt.nan industri belum ada output karena maslh 
dalam proses evaluasi RPIP yang direnc:anakan selesai dibulan September 

• lndlkator kinerja program dengan capaian 33 industri baru 

MmJLENSI EVAl.UlSI CAPAIAN KNR.lA S.D DAN MEI TA~ 2023 

Selasa, 13 junl 2023 

Selain eviden diatas, bisa juga menggunakan notulen pembahasan pimpinan 
tentang pengukuran kinerja. 

NOTlflKASl R£A1.ISASI SASARAN NOTIFIKASI REAUSASI SASARAH 

-- - ::.....:..-~ 

NOTlflKASI REAUSASI SASARAN SUB 
KEGIATAN KE ADMINISTRATOR 

NOTlflKASI REAUSASI SASARAH 
PIIOGRAM KE JPT 

KINERJA INDIVIDU 

2.2.5. Setiap Level Organisasi Melakukan Pemantauan Atas Pengukuran 
Capaian Kinerja Unit Dibawahnya Secara Berjenjang. 
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PENGUKURAN KINERJA 

APUKASITRK 

• 

APLIKASI ESAKIP 

2.2.7. Pengukuran capaian kinerja telah memanfaatkan teknologi informasi 
(aplikasi). 

MENU INPUT 

APLIKASI TRK 

..... _ 

APUKASI ESAKIP 

2.2.6. Pengumpulan data kinerja telah memanfaatkan teknologi informasi 
(aplikasi). 
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OKTOBER - DESEMBER 2022 f'E.NETAPAN OPRO TEHTAHG 
PROGRAM P[M6l."1\IKAN 

Pr.RATUIUIH OACRA.11 TiUIJN 2022 
!RAPEROA P{.HATAAN PO} 

PEMBAHASAN RAPEROA 
PENATAAN PERANGKAT OAERAH 

BERSAMA OPRO 
260KT08ER202l :=J >>> ---- SELESAI f'ADA OKTOIIER 2021 

. . TAHUNJ'2022 . 
PEN'fAMPAlAH USULAH PROGRAM 

Pl MBf.Hnll(AN PfRATVRAN 
DAfRAHTAIIUN 2022 

IRAP[RD.A Pr:HATAAN PO) 

Pf N't\lS\.INAH NASKAII AKAO[J,111< 
DAH RAPOlOA PCNATAAN 

l'fRAHCl(A T OAf RAH 

. T.\HUN 202'1 · 

~ •• :.. ~ '"':':'..~ .::::•--;,~~ :- .::-::-:::;:::- ~..;::____, ~e - - :-,-~ "•~•.,.__..,.-,.-c>...---_:-,r,.,-'"""',',--;.•L="..>'"""N ~·,.~., 

REVIEW STR~~-QPO_ ~~-Rp~SA~J<AN.ARSITE,l(TUR )<I~ER.JA:., 
" ~ - - • - - - -~ e ~ ~- > .;,_"_ ~ a 

PENGUKURAN KINERJA TELAH MENJADI DASAR 
DALAM PENEMPATAN/PENGHAPUSAN JABATAN 

2.3.2. Pengukuran kinerja telah menjadi dasar dalam 
penempatan/penghapusan jabatan baik struktural maupun fungsional. 

---- 

REWARD AND PUNISMENT 

2.3.1. Pengukuran kinerja telah menjadi dasar dalam penyesuaian 
(pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasilan. 

2.3. Pengukuran Kinerja Telah Dijadikan Dasar Dalam Pemberian Reward dan 
Punishment, Serta Penyesuaian Strategi dalam Mencapai Kinerja yang 
Efektif dan Efisien. (Pemanfaatan) 
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Iii 
-- -- -- I 

l •. - -- -- - ,._,. -- -- -- --- 
- -- - -- - - -- - 

-- (,W ......... ----- - 
Perbaikan cascading dan lnformasi Before and 

ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Analisis penyebab kegagalan .. Dokumen Perencanaan .. After strategi 

2.3.4. Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Strategi dalam 
Mencapai Kinerja. 

OKTOBER - OESEMBER 2022 

... 
PENET N'AN OPRO T91TAHG 

PROGRAM 1'1-.M81..HTUKAH 
Pl'RATURAH OAERAH TAlll.lH 2022 

(RAPE1HlA P£NATAAH PO) 

29 NOVEMBER 2021 

26 OKTOIIER 2021 SELESAI PAOA OKT08ER 2021 
PEMBAHASAN RAPERDA 

PENATAAN PERANGKAT OAERAH 
BERSAMA OPRO >>> 

TAHUN 2022 - 
P£NYAMPAIAA USULAN PROGRAM 

1'£Ml£HT\JAAN PfRAlURAN 
OAC"RAII TAHUN 2022 

(RAP(ROA fl{NATAAl'I PO) 

PfNYVSUNAA NASKA)I AKAOU4l1< 
DAN RAPfROA PCNATAAN 

l'FRAHCKAT DAD!AH 

--------------------------------- 1 TAHUN 2021 - 

-:::-~----_: ... - , ..... _' ~ ... :--.~--:.,~~'{= .. ~!•,. ;:-- ,<. -- -<!·--:a..·~,:;.. .. ,,.,~~ .. ·~~ 

ft.EVIEW·STRUKTIJR OPD BERDASARKAN ARSITEKTUR"KtNERJ~--- • -- ,,,. __ ,.. ·-~ - -;., -- - ,:..:; ... ..: ""'-"~---- •. :: _ ... ~, >,.. -- • ~ &....., • ~ -~~" ~ ~- -"'"• --:::- m 
2.3.3. Pengukuran kineria telah mempengaruhi penyesuaian (refocusing) 

organisasi. 
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- - - - - -- 

- 

After aktivitas 
lnformasi Before and ... Perbaikan cascading dan 

ldentifikasi kinerja tidak tercapai ... Analisis penyebab kegagalan ... Ookumen Perencanaan 

2.3.6. Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam 
mencapai kinerja. 

• 

- • ::-- ....... --- -e:":'!. 
Sll,\!1'1 SlllolHI 

~ - .......... »<' ... ;ir..-, .... dclt:M 
IICll\.'M:~1l'N -~ 

--=: .... fi:l±lE - ..... ~.-WM....., 
-- - ~· - ... _._ ~- -- ........ ~. ---- _,.,.-.w .... i lil,l""~lfl'II 

I 

Perbaikan cascading dan lnformasi Before and 
ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Analisis penyebab kegagalan .. Dokumen Perencanaan .. After Kebijakan 

2.3.5. Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian Kebijakan dalam 
Mencapai Kinerja 
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• 
100 Uft,\.IM'llAN•Y4 ,,\.~.-.of"IS,!0"4.A IERN'ffGlofl.t..S "'iOf-.iS.'S"!'EM JT!..1 31'1..S 

N'l!•ttA.U),.1•6tl.t ••11,~ UNGG,, tXlllllf 

apnatnr.as \tf NUNC*.l .. 4 YANQ PA()fES0.'1. llrln"'4T£OIIITAS, ~t" s SIS"'eA :JJS C J7$ S 
'it Ttt.\il. O,t,~ .,~J'._R JA l"Jtt.GG ~ 

- TABEL KINERJA DAN EFISIENSI ANGGARAN 

2.3.8. Terdapat Efisiensi atas Penggunaan Anggaran dala Mencapai Kinerja 

- 
• 

lnformasi Before and 
After anggaran .. Perbaikan cascading dan 

ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Analisis penyebab kegagalan .. Dokumen Perencanaan 

c________> 

2.3.7. Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam 
mencapai kinerja, 
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&:.! - - - _ .. --- • ·- - -- ... _.. - .. _ - - -- ~ - - - - "-"" ... ... _,,,.. - _..,. - .. 

.. Notifikasi realisasi rencana ..... 
aksi Ice Handphone ASN 

REAUSASI SASARAN SUB KEGIATAN 

2.3.10. Setiap pegawai memahami dan peduli atas hasil pengukuran kinerja. 

Keterangan : Evaluasi Kinerja PD/Unit yang melibatkan seluruh person ii 

.. 
.. ...,.. .............. '""' ... : IC>A>I - ..._.. - ..,.._ ,_.. .:- .. mi.; """ -- - -- - .... - - -- "l"' - ·- - - -- ~ - ... - - .... ~~ ... _., ·- _,. - 

Notifikasi realisasi rencana 
aksi ke Handphone JPT 

REAUSASI SASARAN SUB KEGIATAN 

2.3.9. Setiap unit/satuan kerja memahami dan peduli atas hasil pengukuran 
kinerja. 
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Sasaran strategis lni untuk mengambarkan klneria perindustrian di Provinsi Jawa 
Baral sesuai dengan Renstra Perubahan Oinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi 

Jawa Barat Tahun 2018 • 2023. Sasaran sttategis ini diukur oleh lndikator PDRB lndustri 
Non Migas. Untuk lebih jelasnya dapat d11ihat pada Gambar 3.1 sebagal berikut : 

MENINGKATNYA PERTUMBUHAN INDUSTRI MANUFAKTUR JAWA BARAT 

SASARANSTRATEGISl 
Conteh penyajian 7 informasi/analisis adalah sebagai berikut 

keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan kinerja serta altematif solusi 

yang telah dilakukan. lnformasi faktor penyebab kegagalan dapat merefer ke 

critical success factor pada cascading yaitu sasaran program, sasaran kegiatan, 

dan sasaran subkegiatan. 
P6 adalah informasi/analisis tentang program/kegiatan yang menunjang 

keberhasilan ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja 

P7 adalah informasi/analisis tentang atas efektivitas dan efisiensi penggunaan 

sumber daya. Untuk efisiensi anggran dengan rumus target dikurangi realisasi 

dengan syarat capaian IKU 100%. 

penyebab faktor-faktor tentang 

4.1. Tujuh lnformasi/Analisis Kinerja pada LKIP 
Kepala Perangkat Daerah menyusun laporan kinerja tahunan berdasarkan 

perjanjian kinerja yang disepakati dan menyampaikannya kepada Gubemur, paling 
lambat 2 (dua) bulan setelah tahun anggaran berakhir. 

Laporan Kinerja lnstansi Pemerintah (LKIP) harus menyajikan narasi dan 

infografis terkait 7 informasi capaian kinerja yaitu sebagai berikut: 

P1 adalah informasi/analisis tentang perbandingan antara realisasi dengan target 
tahun yang dinilai/dievaluasi 

P2 adalah informasi/analisis tentang perbandingan antara realiasasi tahun yang 
dinilai dengan tahun sebelumnya dan perbandingan capaian tahun yang dinilai 

dengan tahun sebelumnya 

P3 adalah informasi/analisis tentang perbandingan antara realisasi tahun yang 

dinilai dengan target akhir Renstra 

P4 adalah informasi/analisis tentang perbandingan antara realisasi tahun yang 

dinilai dengan capaian nasional 
PS adalah informasi/analisis 

BAB IV 
PEDOMAN PENYUSUNAN LAPORAN KINERJA 
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Gambar 3.2 PORB lnduslri Non MigM riap Prowlsi dan Kontlt>usi PORS lnduslri Non 
Migas Tiap Provins! Telhadap POB P!Owlsl Non Migas Nasional Taron 2022 

•::::.==:=-:--·---- ·- ... -- ..... 

,oitellCIUSflU--n..HOvtHSt ON< ~ONT!l111USJ _ ,_, - MJ­ 
TlAP NOVUtU TUtW>.V ,.,. DmUSnt2. NON NJC.U MStDNAL. TAltuN Ziil 

Kinetja seldcr perinduslrian Jawa Barat pada Tahun 2022 mengalami pertumbuhan 

dibandingkan lahun 2021. Hal terseoot ter1ihal dari reaisasi in<fkator klnerja PORB lndusbi Non 

Mlgas tahun 2022 sebesar Rp.1023,,r dari target seeesar Rp.856,79T sehlngga eapalan 
klnerjanya sebesar 111,45 penen alau Kategori "Sang..S Tlnggl 

Capaian PDRB lndustri Non Migas mengalami peningkatan sebesar 7,28 Penen yam, 
darl Capalan Tatul 2021 yang sebesar 112. 16 ~n mertadi 119,45 persen pada tal'lun 
2022. Dilihat dari perbandingan realisasi mengalami peningkatan sebesar Rp.H.61T yaitu dari 

capaian tahun 2021 yang sebesar Rp.923,79T menjadi Rp.1023,CT pada lahun 2022. 

Dilihat datl perspektif target akhlt Reneana Stralegis (RENSTRA) Perubahan Oinas 

Perindustrian dan Perdagangan Tahon 2023, Realisasl PORB lndustrl Non Migas di JiNr.J Barat 

&ebesar Rp.1.023,4T dari target sebesar Rp.892.HT, dengan capaian kinerja sebesar 114.12 

Persen. 
Tahun 2022, apa.blla PrOYinsl Jawa Barat dibandingkan dengan Provinsl di P\Jlau Jawa 

seperti Jawa Tengah, ProYinsi Jawa Timur dan OKI Jakarta, rnaka Provinsi Jawa Baral 
menempati Posis! Peruma, dengan nllal PDRB lndustrl Non Mlgn sebesar Rp. 1.02.3,, 

Trtllun kemuclian d1tcuti ProYinsl Jawa Timur, Provrisi Jawa Tengah dan OKI Jakarta. 
Sedangkan Kontribusi PDRB lndustri Non Migas terhadap POP tndustrl Non Migas 

Nnlonal. Provlnsi Jawa Bar.It menempati Poslsl PerwN, dengan konlribusl PDRB lndustri 
Non Migas temadap POP lndustri Non Mlgas Nas!onal set>esar 2a,'9 Persen, kemudian dilkutl 

ProYinsi Jawa rrnur, Provinsi Jawa Tengah dan OKI Jakarta. Untuk lebih jelasnya dapatdilihal 
pada Gambar 3.2 sebagal berikut: 

l'ltOC.ttAM. 
Pitn9tlolun S<>tom ..,,_,,..,..$In 

NeuCNI 

PDRB INDUSTRI NON MIGAS 
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F.iktor lamnya yang mcndukung kcbcrhas1lon pcncopa,an PORB industn non m19as yaitu 
meningkalnya kualilas pelayanan lndustri Kecil Menengah Pangan Olahan dan Kemasan. Hal 
lnl dilandal dengan pertambahan Jumlah lndustrl sebanyak 50 Unit usaha. Kondlsl tersebut 
d1doron9 oleh Meningkatnya Penyusunan, Penerapan dan Evaluasl Rencana Pembangunan 
lndustri di Jawa Barat Pada UPTO lndustri Pangan Olahan Kemasan yang realisasinya sebesar 
100 persen. Adapun upaya - upaya yang dilakukan untuk mencapal kondlsl dlatas adalah 
Ter1asH,taslnya cetak kemasan bagl pelaku usaha sebanyak 260 Pelaku Usaha, Terfasilllaslnya 
dummy label kemasan bagl petaku usaha sebanyak 125 Pelaku Usaha. Tertayaninya <Sesaln 
kemasan bagl pelaku usana sebanyak 180 pelaku usaha. 

Faktor Keberhasilan yang mendukung ponc:apalan PORB tndustri Non Mlgas di Provlnsi 
Jawa Baral yaitu dengan menlngkatnya pengendallan lzin usaha industrl. Hal lnl ditandai 
dengan persentase lzlo usana lndustrl (IUI) besar yang dlpantau dan dianalisls dalam laporan 
haSll pomantauon yang dlkeluarkan oleh instans, tor1(ait yang realisasinya sobesar 2,22 person .. 
Kondisi tersebut didorong oleh meningkatnya penyelesalan verifikasi leknis tepat waktu. yang 
reallsaslnya sebesar 100 persen. Adapun upaya - upaya yang d,akukan untuk mencapal 
kond1si Cliatas adalah terwujudnya persamaan persepsl terkait veriflkaSi teknis berbasis reslko 
dengan kabupatenlkota sebanyak 1 Laporan, meningkatnya pengetahuan pelaku usaha terkait 
SIINas sebanyak 3 laporan. Verdlkasi Tekn s Serita Acara lzln Usaha lndustri (IUI), lzln 
Perluasan Usaha lndustri (lPUI), IZln Usaha Kawasan lndustri (IUKI) dan lzin Pertuasan 
Kowasan lndustri (IPKI) sebanyak 145 pelaku usaho. Meningkalnya pengetahuan pelaku usaha 
terkalt perizlnan belbasis rislko sebanyak 4 video publikasl terkait perlzinan bert>asls reslko. 

... 
i - ......... ---~ '" .... -­ .... ... . . ., 

- _ .. ., ·-- __ ., -- -- -- . ' .. .. .. - . ·- ..... -- .... -·w ·-- -- --- ....40 ... -- .. -- -- _,.w ............,.. -~· U.ll - _ ..... . _ ... 
- .... -- --- ..... u - 
- -­ . -­ .... -...... ~- !IA.. Ui Pl 

_ ..... 
,., . 

PORB tndustri Per,101.lhan ITrlliun Rupiah) 
Ti.Jp Provins! di Indonesia Tahur, 2022 

Tahun 2022. apabila Provinsi Jawa Baral dibandlngkan dengan nasional, maka Provins! 
Jawa Barat menempati Po1lsl Pertama, deogan nllall PORB lnduatrt Non Mlgu sebesar Rp. 

1.023,4 TrlUun kemudlan dllkub Provins! Jawa Timur, Provins! Jawa Tengah dan OKI Jakarta 
dan Provinsi lainnya. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.3 sebagai bertkut : 
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Program - Program yang mendukung pencapaian PORB lnduslri Non Migas Jawa Baral 
diantaranya Program Perencanaan dan Pembangunan lndustrl, Program Pengendakan lzln 
Usaha lndustri, dan Pengelolaan Ststem lnformasl lndustri Nasional. Ef1slensl lndikator Klnerja 
Utama (IKU) di atas mencapal 2,70 % atau setara dengan Rp. 230.275.608,·. 

Falttor lalnnya yang mendukung keberhas,lan pencapaian PORB industn non migas yaitu 
meningkatnya pengelolaan s1stern mformasi lndustn nasional. Hal ini ditandal dengan 

Persentase perusahaan lndustri besar dan perusahaan kawasan industri lintas kabupatenlkota 
yang masuk dalam SIINas sebesar 97,79 persen. Kondrsl tersebut drdorong oleh Meningkatnya 
Ketersediaan Data lnformasi lndustn untuk IUI. IPUI. IUKJ. dan IPKI Kewenangan Provins! 
Berbasls Slstem lnformasl lndustri Nasional (SIINas) sebesar 100 persen, Terpantau dan 
Terevaluaslnya Kepatuhan Perusahaan lndustll dan Perusahaan Kawasan lndustri Ungkup 
Promsi dmam menyampaian Data ke SIINas sebanyak 61 Laporan Pemantauan dan Evaluasi 
Perusahaan lndustri dan Perusahaan Kawasan lndustri yang Menyampalkan Laporan ke 
SIINAs, Terfasilltaslnya Pengumpulan, Pengolahan dan Analisis Data lndustri, Data Kawasan 
lndustri serta Data Lain Lingkup Provinsi Melalui Slstem tnformasl lndustri Nasional (SIINas) 
sebanyak 25 Pelaku Usaha yang dlfasllltasl unluk Pengumpulan. Pengolahan dan Anal Isis Data 
lndustn. 

Baral yang realisasinya sebesar 100 persen. Adapun upaya-upaya yang d1lakukan untuk 
mencapal koodisl dialas adalah lerfasilitasinya penguru,an sertirikat halal bagl IKM sebanyak 
175 fasihtasi sefllfikat halal, tersediaanya kajlan pengembangan senna lndustri hasll tembakau 
Jawa barat sebanyak 7 Ookumen Kajian. terpubhkaslkannya kawasan indsutn di jawa barat 

sebanyak 2 video publlkasl kawasan lndustri. Terlatihnya pelaku usaha pengelasan sebanyak 
40 pelaku usaha,Pelaku usaha yang mendapalkan pemahaman terkall akun SIINas sebanyak >- 
60 pelaku usaha yang belum merriliki akun SIINas. tersedianya data industri Logam Mesin Alat 
Transportasl dan Elektronlka sebanyak 2 dokumen data industri llrnate. tersoslalisasinya 
Rencana Pembangunan lndustn Kabupaten I Kota sebanyak 30 peserta dari 27 
Kabupaterv'Kota. tersedianya dokumen perbandingan Kawasan lndustri Hasil Tembakau 
(KIHT) di Jawa barat sebanyak 2 dokumen. Pelaku usaha yang mendapalkan sertlfikal halal 
dan HAKI sebanyak 155 pelaku usaha, Petanl milenial yang mendapatkan sernflat halal dan 
HAKJ sebanyak 175 Pelaku Usaha. 

Foktor 10 nnyo yang mcndukung kcbcrh.>s11an pcnc.1paian PORB industrl non migas ya1tu 
meningkalnya kualitas perencanaan dan pembangunan lndustrl provlnsl Jawa barat. Hal inl 
dllandai dengan penambahan jumtah induslrl sebanyak 100 unit usaha. Kondlsi tersebut 
didorong oteh Meningkatnya Kualitas Pereocanaan dan Pembangunan lndustri di Pl'O'Msi Jawa 

Faktor la,nny.i y.ing mcndukung kcbcrnasuan pencapaan PORB mdustr1 non mig.1s yaitu 
meningkatnya kualllas pelayanan lndustn Kecil Menengah logam yaitu dengan menlngkatnya 
kualltas pelayanan lndustri kecil menengah logam. Hal lni ditandal dengan pertambahan Jumlah 
industri sebanyak 50 Ut1tt usana. KondlSI tersebut d1dorong oleh Menlngk.atnya Penyusunan. 
Penerapan, dan Evaluasi Rencana Pembangunan lndustri Provinsl pada UPTO lndustri Logam. 
yang reallsaslnya seeesar 100 persen, Adapun upaya-upaya yang dilakukan untuk mencapal 

kondisl dlatas adalah Terselengga,anya Koordlnasl. Sll'\kronisasl, dan Petaksanaan 
Pembangunan Sarana dan Prasarana lndustri UPTD INLOG sebanyak 1 dokumeo slstem mutu 
pada UPTO lndustrl Logam. Terselenggaranya K001dlnasi, SlnkronlsaSI dan Pelaksanaan 
Pemberdayaan lndustrt dan Peran Sorta Masyarakat UPTD INLOG sebanyak 20 Pelaku Usaha. 
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Ill. Bab Ill Akuntabilitas Kinerja 

3.1. Capaian Kinerja Organisasi 

Pada sub bab ini disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap 
pemyataan kinerja sasaran strategis Organisasi sesuai dengan hasil 

pengukuran kinerja organisasi. Untuk setiap pemyataan kinerja sasaran 

strategis tersebut dilakukan analisis capaian kinerja sebagai berikut: 

3.1.1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini; 

3.1.2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini 

dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir; 

3.1.3.Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target 

jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis 

organisasi; 

3.1.4.Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional (jika 

ada); 
3.1.5.Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan 

kinerja serta alternative solusi yang telah dilakukan; 
3.1.6.Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya; 
3.1.7 .Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun 

kegagalan pencapaian pemyataan kinerja). 

II. Bab II Perencanaan Kinerja 
Pada bab ini diuraikan ringkasan/ikhtisar perjanjian kinerja tahun yang 

bersangkutan. 

7 informasi LKIP diatas dituangkan kedalam bab Ill LKIP yang sistematikanya 

sebagai berikut: 

I. Bab I Pendahuluan 
1.1. Struktur Organisasi berbasis cascading dan proses bisnis 

1.2. Tugas dan Fungsi 

1 .3. lsu Strategis& Permasalahan Utama 
1.4. SOM Aparatur 

1.5. Sarana dan Prasarana 

1.6. Sistematika LKIP 

1.7. Tindak lanjut atas Laporan Hasil Evaluasi SAKIP 

4.2. Sistematika LKIP 
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lnformasi kinerja LKIP diatas disampaikan kepada seluruh pegawai melalui 

berbagai media seperti notifikasi di telepon genggam atau media lainnya. 

l9 "ICN!ID~·~ Wf'h...t:V'.XNIAS!li._~~ 
1-'f'OWn,~ tf~>&~ DM!SfllO..f ...... T~ 

1 2:: !......- ....... ""OVm UQt~ 
• '*"~"ffl019-",Dlf.lW\~­ .......... 20,,'.l~· Ill.I ~2' 111., 

~i. 111.J lOll: HLI 
~) IN.I 2'23 )M..S 

Agar informasi pada LKIP menjadi kepedulian pimpinan dan seluruh pegawai, 

maka informasi laporan kinerja perlu dikomunikasikan kepada seluruh pegawai. 

lnformasi dalam laporan kinerja yang disampaikan kepada seluruh pegawai meliputi 

ringkasan (infografis) 7 informasi/analisis laporan kinerja. 

4.3. Notifikasi LKIP ke ASN 

IV. Lampiran: 
1. Perjanjian Kinerja 

2. Data pengelolaan kinerja (tabel 6 halaman 41) 

3. Lain-lain yang dianggap per1u 

Ill. Bab IV Penutup 
Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja organisasi 

serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

3.2. Realisasi Anggaran 

Pada sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang digunakan dan 
yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan 

dokumen Perjanjian Kinerja. 
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DOKUMEN LKIP DOKUMEN LPPD 

3.1. Terdapat Dokumen Laporan yang Menggambarkan Kinerja (pemenuhan) 
3.1.1. Dokumen Laporan Kinerja T elah disusun 

4.5. Eviden Penilaian Penyusunan Laporan Kinerja 

Standar Evidence Pelaporan Kinerja 

- -- 
-·­ ...., _ __.. -- • 

-- -- - ... -------. - .. ·--···-· 
-- __ 
... __ ...,..,..._ ---- ~- ... ---~ .......................... ...... ~,__ ..... =---=--====-~==..~-~ 

Pen1nana1n Hun 
Anlllisis U<lP 

......... o.jat,. """_ ...... _ 
padl C11r:aa.,1Wu11N 

Perbalbn 
Perencanun~da 
Ca&e.1d1nc melalul 

Slttem 

Perbailcan 

Setelah selesai disusun, LKIP dimanfaatkan untuk perbaikan perencanaan. Pada 
Bab Ill LKIP terdapat analisis faktor faktor yang menyebabkan keberhasilan dan 

kegagalan. Pada pembahasan tersebut terdapat rekomendasi perbaikan perencanaan 

agar kinerja pada masa yang akan datang lebih baik. Rekomendasi perbaikan 

perencanaan hasil analisis LKIP masuk ke dalam sistem perbaikan kinerja untuk proses 

perbaikan kinerja pada cascading dan dokumen perencanaan. Mekanisme pemanfaatan 

LKIP untuk perbaikan perencanaan dapat dilihat pada gambar berikut. 

4.4. Pemanfaatan LKIP untuk Perbaikan Perencanaan 
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3.1.3. Dokumen Laporan Kinerja Telah direview 

----1 -·---· [ 
-------, ______ ,. .._ --- -- ~I I 

nDA111:1a 

"·" ~· • .,.I,.~ 
' 

3.1.2. Dokumen Laporan Kinerja T elah disusun Secara Berkala 
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DIPUBUKASIKAN PADA MEDIA INFORMASI 

--- - 

• 

PUBUKASI LKIP PADA ESAKIP 

3.1.4. Dokumen Laporan Kinerja T elah Dipublikasikan 
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LAP0RAN ICI ERJA INSTANSI 
PEMERINTAH ~ HUN 2022 

3.1.6. Dokumen Laporan Kinerja Telah diformalkan 
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LKIP TELAH DILAPORKAN PADA ESR TEPAT WAKTU 

3.1.5. Dokumen Laporan Kinerja T elah Disampaikan T epat Waktu 
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LKIP DILENGKAPI 
UPAYA MENGATASI 

LKIP DILENGKAPI ANALISIS 
DIAGNOSA KINERJA TIDAK 

TERCAPAI & LEBIH RENDAH 
SECARA DETAIL 
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3.2.2. Dokumen laporan kinerja telah mengungkap seluruh informasi tentang 
pencapaian kinerja. 

·--=- 

LKIP DILENGKAPI - -· 
UPAYA MENGATASI •:..,;,-'.:., 

REALISASI KINERJA 
YANG BELUM OPTIMAL ..,_..::::. 

----- -·---- 

LKIP DILENGKAPI ANALISIS 
DIAGNOSA KINERJA TIDAK 

TERCAPAI & LEBIH RENDAH • 
SECARA DETAIL 

.a 4 gg :: 

-..----- 

TINDAK LANJUT REKOMENDASI PENAJAMAN 
ANALISIS LKIP 

BerAKHLAJl ----- ---- 

3.2.1. Dokumen laporan kinerja disusun secara berkualitas sesuai dengan 

standar. 

3.2. Dokumen Laporan Kinerja T elah Memenuhi Standar Menggambarkan 

Kualitas Atas Pencapaian Kinerja, lnformasi Keberhasilan/Kegagalan 

Kinerja Serta Upaya Perbaikan/Penyempumaannya. (Kualitas) 



Kuahtas lingkungan h1dup Jawa Baral 
meningkat. Keadaan lingkungan hidup 
dapat memberikan daya dukung yang 
bark bagi kelangsungan h1dup mas­ 
yarakat. lndeks kualitas lingkungan hid­ 
up Jawa Barat pada Tahun 2021 sangat 
ba1k yauu sebesar 62.69 poin mening­ 
kat u poin dan tanun sebelumnya wa­ 
laupun pos,sinya 8,74 pom d, bawah ra­ 
ta-rata nasronal. Capaian kmerja ,ndeks 
kuahtas hngkungan hidup oaoa Tahun 
2021 sudah melebihi harapan, yartu se­ 
besar 103,14% meningkat 1,46% dan 
tllhun Nt>elunlnya. c...,, klnella ln· 
delcalcuelitae ~~di Tahun 
2021 meletiitif-- ekhir RPJMD ye!tu 
........ 101n"I'. 

lndeks Kualitas 
Lingkungan Hidup (IKLH) 

Narasi Laporan Kinerja 
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3.2.4. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi 
realisasi kinerja dengan target Jangka Menengah. 

Kualitas lingkungan hidup Jawa Barat 
meningkat. Keadaan lingkungan hidup 
dapat memberikan daya dukung yang 
baik bagi kelangsungan hidup mas­ 
yarakat. lndeks kualitas lingkungan hid­ 
up Jawa Barat pada Tahun 2021 sangat 
ba1k yartu sebesar 62,69 poin mening­ 
kat 1,1 poin dari tahun sebelumnya wa­ 
laupun posisinya 8,74 poin di bawah ra- 

.. 

ta-rata nasional. C8paJan kinerja indeks 
kualitas llngkungan tridti~ ~ Tahun 
2021 sudah melebihi hiripin-;jiitu a. 
beur 103,14, meningkat 1,46% dari 
tahun sebelumnya. Capaian kmerja in­ 
deks kualitas lingkungan hidup di Tahun 
2021 melebihi target akhir RPJMD yaitu 
sebesar 101,77%. 

Narasi Laporan Kinerja 

lndeks Kualitas 
Lingkungan Hidup (IKLH) 

3.2.3. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi 
realisasi kinerja dengan target tahunan. 



Kualitas hngkungan htdup Jawa Baral 
men,ngkat Keadaan 1,ngkungan hldup 
dapat membenkan daya dukung yang 
ba1k bag1 kelangsungan hldup mas· 
yarakat. lndeks kuat,ta, ltngkungan hrd­ 
up Jawa Barat pada Tahun 2021 sangat 
ba1k ya,tu sebesar 62.69 po,n men,ng­ 
pt 1,1 poin dlri ......... rum..,. we,. 
....... ,.,,,,. .. ,. poln cl ......... ,. . 
....... ........_C...-~lndllll 
kualltas hngkungan hidup pada Tahun 
2021 sudah melobtht harapan. ya,tu se­ 
besar 103.14 .. men.ngkat 1.46'o dan 
tahun sebetumnya. Capa,an k1netJ8 111· 
deks kuahtas trngk.ungan hldup d, T.ihun 
2021 mefeb1h1 target akhlr RPJMO ya,tu 
sebesar 101.77' •. 

lndeks Kuahtas 
Lingkungan Hldup (IKLH' 

Narasi Laporan Kinerja 
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3.2.6. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi 
realisasi kinerja dengan realiasi kinerja di level nasional/intemasional 
{benchmark kinerja). 

Kuahtas hngkungan htdup Jawa Baral 
men,ngkat. Keadaan ltngkungan htdup 
dapat membenkan daya dukung yang 
ba•k bag, kelangsungan htdup mas­ 
~ ................... ~ up.-. 8lrllt Simi Tlllun 2021 urlgll Iii.. bell W'iilU .._ 12.69 pain .....,... 

,, llal 1.1 poln dirt '8111111.........,. .... 
laupun l)OSlStnya 8,74 pom d, bawah ra­ 
ta-rata naSJonal. Capaian kiner1a indeks 
kuahtas hngkungan htdup pada Tahun 
2021 sudah meleb1h1 harapan, yaitu se­ 
besar 103,14•0 meningkat l,46, d.lrl 
tahun sebetumnya. Capalan ktner1a m­ 
deks kuahtas lingkungan hidup di Tahun 
2021 meleb,hi target akh,r RPJMD yallu 
sebesar 101,n• ... 

lndeks Kualitas 
Lingkungan Hidup (IKLH) 

Narasi Laporan Kinerja 

3.2.5. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan analisis dan evaluasi 
realisasi kinerja dengan realisasi Kinerja Tahun-tahun sebelumnya. 
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3.2.8. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan upaya perbaikan dan 
penyempurnaan kinerja ke depan (rekomendasi perbaikan kinerja) . 

PengeiOWn H..11'1 dan se«IOI Ke­ 
llul¥la'I, Propn Pengetolaarl >.ll1etal 
da, Ba!uban dan senor Sutrtef Daya 
1.LneraJ, Ga'1 Program ~· 
raa-1 Pena!Dl Ruang dat1 sestor Tata 
Ruang Adap,.11 eftSlellSt anggar., ca- 
pa an sasaiao strateg,s !ff atas sebesai' 
26 szo. mu setara Rp86.9l9 933.321. • 

Propn )¥19 merdw,lg peraogi 
l~LH ,:a,.,,a 8¥a! lllf<'l)l,I 17 (!~ be­ 
llS. ~ Sllall sa!JJl'(I dllnl,an­ 
YI Progl~ ~.caliM ~ 
car. a:Jc l\erllSlQll l~ HQJO 
din~~ llolp, PJOg'iffl 

Narasi Efisiensi dalam Laporan Kinerja 

3.2.7. Dokumen laporan kinerja telah menginfokan efisiensi atas penggunaan 
sumber daya dalam mencapai kinerja. 
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Laporan kinerja didesiminasikan kepada 
seluruh Pegawai 

• 

~.~ ........... 
cu .. •" 101, · 

109,44 °/o · 
............... _ 

3.3.2. Penyajian infonnasi dalam laporan kinerja menjadi kepedulian seluruh 
pegawai. 

JPT mengevaluasi laporan kinerja dan informasi di LKIP 
dijadikan dasar perbaikan kinerja berikutnya 

NOTIFIKASI LKIP KE JPT 

3.3.1. lnfonnasi dalam laporan kinerja selalu menjadi perhatian utama 
pimpinan (bertanggung jawab ). 

3.3. Pelaporan Kinerja Telah Memberikan Dampak Yang Besar Dalam 
Penyesuaian Strategi/ Kebijakan Dalam Mencapai Kinerja Berikutnya 
(Pemanfaatan) 
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RAPORT KINERJA 
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3.3.3. lnformasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam 
penyesuaian aktivitas untuk mencapai kinerja. 
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INFORMASI KINERJA 

3.3.5. lnfonnasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam evaluasi 
pencapaian keberhasilan kinerja. 

ff 20 

Jumt.aft Langll.M\ liS,f ,,..,.. m.ne.at.am, 
pen.,IIN,h;a,n iMtw.& 

~" \..an~an A1"ol sas.N9" sub k .. iel.MI l'a.ftG hdatc: 
terc:apalf~l 

""""""""""".,,~"~ ~Y""IIT~ .J~.,.,...~Terc..ap,. 

ta• , .. 10 

_,,,_.,, ,Nlll,1"-M'l.,...14N ..... .............. at,ot,cNII. 'l ......... 
_____ ..an ... , .... .,, .... apO 

C•CMI• "I Kmet .. s.s.,.,. S"b 
11.egu1tan 

9397% 

U•~A"'QIV•MI 
•'Y, 

RAPORT KINERJA 
DINAS SCSI.Al 

'lo:l""''Vl",t, • fAM•_N .1JJ~ 

3.3.4. lnfonnasi dalam laporan kinerja berkala telah digunakan dalam 
penyesuaian penggunaan anggaran untuk mencapai kinerja, 



... 

., . --·- 
Selamat Q 

79 

,.,....~"'- ~ .... ....... ~-.. .......... 

! '"' ! ir.• t ' .. r"*~ -==== 
-­ ..... ...,.. • .. .. -- 

RAPORT ION£RJA 
CtllAl ff~T"""--11!1 OilAI tt•~ 
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3.3.7. lnformasi dalam laporan kinerja selalu mempengaruhi perubahan 
budaya kinerja organisasi. 

•=-= 

------ ~..::=-.. ---- -----· --- --==::...- ==--== -- 
• 

3.3.6. lnformasi dalam laporan kinerja telah digunakan dalam penyesuaian 
perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya. 
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Tim Sakip Pemda melakukan evaluasi akuntabilitas kinerja internal berdasarkan 
hasil self assessment perangkat daerah dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Login ke Aplikasi Jabar Makin Pasti 

2. Melakukan verifikasi dan memberikan saran masukan terhadap hasil self assessment 

perangkat daerah 

3. Melakukan penilaian atas hasil perbaikan self assessment perangkat daerah 

5.2. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja lntenal Oleh Tim Sakip Pemda 

3. Hasil self assessment akan diverifikasi oleh Tim Sakip Pemda 

4. Perangkat Daerah menindaklanjuti masukan dan saran hasil verifikasi Tim Sakip 

Pemda 

- 

¥ ...... Fl -- 

.. .. "' .. .,. 
.. 

.. __ .. - 

5.1. Seff Assessment Evaluasi Akuntabilltas Kinerja Internal Perangkat Daerah 
Perangkat Daerah melaksanakan self assessment evaluasi akuntabilitas kinerja 

internal berdasarkan standar eviden. Tata cara self assessment adalah sebagai berikut: 

1. Login melalui https://kinerja.jabarprov.go.id/sakip/login atau alamat link 
penggantinya. 

2. Masuk ke menu "LKE" pilih "input eviden" 

Evaluasi kinerja internal meliputi self assessment oleh masing masing perangkat 

daerah dan evaluasi oleh Tim Sakip Pemda. 

BABV 

PEDOMAN PENYUSUNAN EVALUASI AKUNTABILITAS 

KINERJA INTERNAL 
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No Rekomendasi 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 

No Catatan 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 

10 

Predikat 
0,00 Belum I 

0,00 

0,00 Perencanaan Kiner 

0,00 

0,00 

Predikat 

Nilai Akuntabilitas Kinerja 
No Komponen/Sub Komponen/Kriteria Bobot Tahun 

202- Sebelumnya 

5.3. Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 

HASIL EVALUASI AKUNTABIUTAS KJNERJA 
Kementerianllembaga/Pemerintah Daerah 

TAHUN 202- 
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PEDOMAN SAKIP 

4.1. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan (pemenuhan) 

4.1.1. Terdapat Pedoman Teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 

5.4. Eviden Penilaian Evaluasi Kinerja 
Standar Evidence Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 
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LHE SAKIP PEMDA LKE SAKIP PEMPROV !SELF ASSESMENT) 

4.1.3. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal Telah Dilaksanakan Secara 
Berjenjang. 
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LHE SAKIP 

4.1.2. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal Telah Dilaksanakan pada Seluruh 
Unit Kerja Perangkat Daerah 
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EVALUATOR AKIP MEMILIKI SERTIFIKAT 
PENGEMBANGAN KOMPETENSI TERKAIT 

AKUNTABILITAS KINERJA 
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EVALUATOR AKIP MENGIKUTI 
PENGEMBANGAN KOMPETENSI TERKAIT AKUNTABIUTAS KINERJA 

4.2.2. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah Dilaksanakan oleh SOM 
yang memadai 

LHE sudah didasarkan Permenpanrb No 
88 Tahun 2021 dan pedoman evaluasi 
yang mengacu kepada Permenpanrb 
No 88 Tahun 2021 

BUKTI PELAKSANAAN TAHAPAN EVALUASI 
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IUPEKTORAT 

_....__ 
.-..._.. .. _....,,. .................... . .,...~ .... ...., .... ... ._._........,...was --- - .. 

4.2.1. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah Dilaksanakan sesuai Standar 

4.2. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal Telah Dilaksanakan Secara 
Berkualitas dengan Sumber Daya Memadai (kualitas) 
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POl(MfTAHDAfltAH_J#i/lA_T 
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LHE SAKIP 
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4.2.4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah Dilaksanakan pada seluruh 
unit kerja/perangkat daerah. 

LHE sudah menyajikan rekomendasi 
perbaikan yang rinci dan mendalam 
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4.2.3. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah Dilaksanakan dengan 
pendalaman yang memadai. 
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2. Melakukan rapat koordinasi yang 
intensif antar bidang pengampu kinerja 
dlBappeda 

1. Berupaya mempertahankan dan terus 
meningkatkan kinerja menjadi lebih 
baik 

1. Surat lnspektur DIV 
Nomor : 700/01333 tanggal 6 Ml'i 2019, 
perihal Laporan Hasil Evaluasl 
lmplementasi Sistem AKIP Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah DIV 
Rekomendasi: 
1. Mefakukan upava untuk 

mempertahankan dan terus 
ml'ningkatkan kinerja yang telah baik 

2. Melakukan monogl'mt:nt resource 
muting membahas ketersediaan input 
dengan target kinerja yang akan 
dicapai dan supervisi atas 
pengumpulan data kinl'rja Sl'bagai 
tindak tanjut rekomendasf atas hasil 
evaluasi akuntabilitas kinerja pada 
Pemerintah Daerah DIY yang dilakukan 
oleh Kementerian PAN dan RB ___J__ 

Tindak lanjut Saran/Rekomendui No 

1.6 Tindak Lanjut atas l.aporan Hasil Evaluasi SAKIP 2018 

4.3.1. Seluruh Rekomendasi atas hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 
telah ditindaklanjuti 

TINDAKLANJUT REKOMENDASI LHE 

4.3. lmplementasi SAKIP telah meningkat karena Evaluasi Akuntabilitas 
Kinerja Internal sehingga memberikan kesan yang nyata (dampak) dalam 
Efektifitas dan Efisiensi Kinerja (pemanfaatan) 

-- -- 

--- -- 

APLIKASI EVALUASI AKUNTABILITAS INTERNAL 

4.2.5. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah Dilaksanakan Menggunakan 
T eknologi lnformasi (Aplikasi) 
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............. _.. ... _ -·- 

lnformasi Before and 
.. After outcome(output/ 

strateg, 
Perbaikan cascading dan 

ldentifikasi kinerja tidak tercapai .. Analisis penyebab kegagalan .. Oolcumen Perencanaan 

4.3.3. Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal T elah Dimanfaatkan Untuk 
Perbaikan Dan Peningkatan Akuntabilitas Kinerja 

CAPAIAN NILA! SAKIP 
1AHUN 2021 MERUPAKAN 

PROGRES CAPAIAN PALING 
TlNGGI SELAMA KURUN 

WAKTU 5 TAHUN TER,.KHIR 
YANG CENDERUNG 

FLUKTUATIF DAN STAGNAN 

>>> 

a 
~.01 

ll21 

I II 
• 800 ~- a 

S.rAKHLAJl --=----=-...=.- 

.. -~ 

... 
83 a 
62 ... , 
11 a I 80.07 
89 - ten. 1011 

PROGRES CAPAIAN NILAI SAKIP PROVINS! JAWA BARAT 2016-2021 

4.3.2. Telah terjadi peningkatan implementasi sakip dengan melaksanakan 
tindak lanjut atas rekomendasi hasil evaluasi akuntablitas kinerja 
internal. 
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4.3.5. Telah Terjadi Perbaikan dan Peningkatan Kinerja dengan 
Memanfaatkan Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 

!Ir rs...""°•• ....................... ,.... ..... , .......... • 
- 
[] II 

-- 'i 
~ EfEKTlflTAS DAii Ef1SlENSI A?90 = 

Ef EKTIFlTAS DAN EFISIENSI 
KINERJA Atlalisis penyebab .. Perbaibn case~ dan ..._ ln!onnasi Before and Alter 

kegagaJan ().)bnnen Perenunaan -, oot£or.e/output/ stntegi .. 
ldentifika~ ijnerja .. 

tidak tercapai 

4.3.4. Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal Telah Dimanfaatkan dalam 
mendukung Efektifitas dan Efisiensi Kinerja 

GUBERNUR JAWA BARAT

MOCHAMAD RIDWAN KAMIL

ttd




